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ABSTRAK 

Nama  : Aldi Taufiqi 

Jurusan : Manajemen Dakwah 

Judul              : Pendistribusian Zakat Produktif di Badan Amil Zakat Nasional 

(Baznas) Kabupaten Kampar                                                 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pendistribusian Zakat Produktif di  

Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Kampar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan penelusuran data, 

peneliti menemukan bahwa Pendistribusian Zakat Produktif di Badan Amil Zakat Nasional 

(Baznas) Kabupaten Kampar meliputi Lima program, diantaranya : Program Kampar 

Makmur, Program Kampar Cerdas, Program Kampar Sehat, Program Kampar Taqwa dan 

Program Kampar Peduli. Hasil penelitian menunjukkan dalam Pendistribusian Zakat 

Produktif di Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Kampar memperhatikan 

beberapa hal. Pertama yaitu Pemberian Modal. Pemberian Modal diberikan kepada calon 

Mustahik yang membutuhkan untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan. Kedua 

Pembinaan. Didalam Pembinaan, Baznas Kabupaten Kampar hanya melakukan beberapa 

Pembinaan didalam program tertentu dikarenakan anggaran yang tidak mencukupi. Ketiga 

Pengawasan. Didalam Pengawasan, Baznas Kabupaten Kampar tidak menerapkan indikator 

tersebut dan ini juga disebabkan karena anggaran yang tidak mencukupi. 

 

Kata Kunci: Pendistribusian, Zakat Produktif, Baznas Kampar 
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ABSTRACT 

Name  : Aldi Taufiqi 

Department : Da’wah Management 

Title                : Distribution of Productive Zakat at the National Zakat Amil Agency 

(Baznas) Kampar Regency 

 

 

This research aims to find out how Productive Zakat is distributed in the National Zakat Amil 

Agency (Baznas) in Kampar Regency. This research uses a qualitative approach with 

descriptive research type. The data collection techniques used were observation, interviews 

and documentation. Based on data searches, researchers found that the distribution of 

productive zakat at the National Amil Zakat Agency (Baznas) in Kampar Regency includes 

five programs, including: the Kampar Makmur Program, the Kampar Smart Program, the 

Kampar Healthy Program, the Kampar Taqwa Program and the Kampar Care Program. The 

results of the research show that in the distribution of productive zakat at the National Amil 

Zakat Agency (Baznas) Kampar Regency, several things are paid attention to. The first is 

Capital Provision. Capital is given to Mustahik candidates who need it to meet the necessary 

needs. Second Coaching. In coaching, Baznas Kampar Regency only carries out some 

coaching in certain programs due to insufficient budget. Third Supervision. In Supervision, 

Baznas Kampar Regency did not implement these indicators and this was also due to 

insufficient budget. 

Keywords: Distribution, Productive Zakat, Baznas Kampar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Pendistribusian adalah penyaluran atau pembagian barang-barang dan sebagainya 

kepada banyak orang atau beberapa tempat. (Aziz, 2008) Menurut Muhammad 

berpendapat bahwa distribusi zakat berkaitan dengan persediaan, saluran distribusi, 

cakupan distribusi, lokasi mustahik, wilayah penyaluran, pengiriman dan tingkat 

persediaan. Distribusi zakat merupakan pembagian zakat yang sudah terkumpul 

disebuah lembaga pengelola zakat yang kemudian akan diberikan kepada yang berhak 

menerima mustahiq sebagaimana yang terdapat pada Al-Qur‟an surat At-Taubah ayat 

60 : 

دَقٰتُ �ِْ��ُ�زََاۤءِ وَا�َْ�ٰ�كِْ�ِ� وَا�ْٰ�ِ��ِْ�َ� عَ�َْ��َ�  قَ�بِ اِ��َ�� ا�ص� وَا�ُْ�ؤَ���ةَِ قُ�ُْ��ُ�مُْ وَ�ِ� ا�ز�

ُ عَ�ِْ�مٌ حَكِ�مٌْ  ِ �وَّ�ٰ
ٰ�ّ �َ ِ وَاْ�ِ� ا����ِْ�لِ� �زَِيَْ�ةً ��   وَا�ْٰ�زِِ�ْ�َ� وَ�ِْ� َ��ِْ�لِ ّ�ٰ

„‟Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil 

zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk 

(membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang 

dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, 

Mahabijaksana.‟‟ (Q.S At-Taubah : 60) 

 

 Pendistribusian ini dapat dilakukan dengan dua pola yaitu secara konsumtif dan 

dapat juga secara produktif atau dengan cara memberikan modal atau zakat 

dikembangkan dengan pola investasi. (Qardawi, 2011) 

Proses pendistribusian zakat dengan tujuan mengubah mustahik menjadi muzzaki 

dikenal dengan istilah distribusi. Target ini merupakan tujuan besar yang tidak dapat 

dicapai secara nyata atau dalam jangka waktu yang singkat. Oleh karena itu, 

penyampaian zakat hendaknya diakhiri dengan pemahaman yang cermat terhadap 

permasalahan yang dilihat oleh penerimanya. Jika permasalahannya terkait dengan 

kemiskinan, maka penyebab kemiskinan harus diketahui dengan baik agar solusi yang 

tepat dapat ditemukan demi mencapai target yang telah direncankan. Dan disini 

penulis meneliti tentang pendistribusian zakat secara produktif. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pendistribusian zakat adalah penyaluran yang sudah terkumpul 

disebuah lembaga zakat dan diberikan kepada mustahiq yang berhak menerima. 

Dalam agama Islam, pendistribusian zakat harus mematuhi beberapa prinsip 

dasar, di antaranya adalah zakat harus diberikan pada golongan yang berhak 

menerimanya sesuai dengan delapan golongan yang telah ditetapkan dalam Alquran, 

zakat harus dibagikan secara proporsional sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

golongan penerima, pengelolaan zakat harus dilakukan dengan baik, profesional dan 

transparan, zakat sebaiknya digunakan untuk membantu meningkatkan potensi 

ekonomi dan kesejahteraan penerima, dan dalam membagikan zakat harus dilakukan 

dengan kasih sayang dan rasa empati terhadap penerima zakat. Ada beberapa cara 

untuk mendistribusikan zakat, seperti memberikan bantuan dana, barang, jasa, atau 

pelatihan dan pendidikan untuk meningkatkan keterampilan dan potensi ekonomi 
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penerima zakat, tetapi cara pendistribusian tersebut haruslah dilakukan dengan penuh 

pertimbangan dan memperhatikan prinsip-prinsip dasar dalam Islam. (Zabir, 2017) 

Pendistribusian zakat yang efektif dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

kepatuhan dalam mengumpulkan zakat, kemampuan dalam mengidentifikasi 

penerima yang membutuhkan, adanya infrastruktur yang memadai, transparansi dalam 

pengelolaan, dan koordinasi dengan lembaga pemerintah dan sosial. Oleh karena itu, 

organisasi pengelola zakat harus memperhatikan faktor-faktor tersebut untuk 

memastikan efektivitas dan efisiensi dalam pendistribusian zakat. 

Program Zakat yang menjadi objek kajian bagi penulis adalah pada program 

Baznas Produktif dan Konsumtif, Salah satu sub dari program tersebut yaitu Bantuan 

modal usaha kepada mustahik pada masyarakat Kabupaten Kampar. 

Fenomena yang terjadi seperti Masyarakat beranggapan uang yang diberikan 

pihak baznas tidak sesuai dengan uang jumlah yang di ajukan, lamanya pencairan 

bantuan modal ataupun tambahan modal oleh pihak baznas, dan tidak tepat sasaran 

zakat yang diberikan kepada yang seharusnya. Maka dari itu peneliti menjadi daya 

tarik tersendiri untuk membahas zakat produktif di Kabupten Kampar ini, apakah 

sudah terlaksana dengan baik atau belum. Berdasarkan pemaparan diatas, Jadi 

pencipta tertarik untuk menyelidiki lebih lanjut tentang Pendistribusian Zakat 

Produktif di Baznas Kabupaten Kampar. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kejadian penyimpangan dan kesalahan penggunaan istilah-

istilah dalam penelitian ini, maka penulis perlu memaparkan beberapa istilah pada 

judul “Pendistribusian Zakat Produktif di Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) 

Kabupaten Kampar Tahun 2023”. 

Terutama untuk slogan-slogan tertentu yang dianggap besar. Gunanya agar 

masyarakat tidak salah memahami istilah-istilah yang tercantum dalam judul ujian. 

Oleh karena itu, pencipta harus memberikan klarifikasi tambahan terhadap ketentuan-

ketentuan berikut: 

1. Pendistribusian 

Pendistribusian merupakan rangkaian proses menyalurkan, membagikan, dan 

mengirimkan barang kepada individu yang memerlukan dengan cara yang adil 

dan seimbang. (Yusriali, 2012) Distribusi adalah aktifitas pemasaran dalam 

rangka memudahkan dalam penyampaian produk dari tangan produsen ke 

konsumen. (Wandy et al., 2020) 

Jadi penyampaian yang dimaksudkan penciptanya adalah suatu sistem 

pendistribusian atau pendistribusian harta zakat kepada para penerima zakat yang 

memerlukannya dengan cara yang baik dan sesuai pedoman yang berlaku. 

Cadangan zakat ini rencananya akan dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh para 

penerima zakat (mustahik), sehingga mustahik dapat meningkatkan efisiensinya. 

2. Zakat Produktif 

Zakat produktif adalah zakat yang berasal dari harta atau kekayaan yang tidak 

dihabiskan, tetapi dikembangkan dan digunakan untuk membantu memenuhi 

kebutuhan hidup secara berkelanjutan. Harta yang dikenai zakat ini harus 
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memiliki potensi untuk berkembang atau menghasilkan keuntungan, baik secara 

mandiri maupun melalui pemanfaatan yang tepat. Jika ada harta atau aset yang 

tidak dapat dimanfaatkan atau tidak produktif, maka harta tersebut tidak termasuk 

dalam kewajiban zakat. (Huda, 2013) 

Adapun zakat yang di maksud oleh penulis disini adalah zakat produktif, yang 

dikelola oleh Baznas dan disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan di 

Kabupaten Kampar. 

3. Program Baznas Kabupaten Kampar 

Program Baznas merupakan salah satu upaya pendistribusian aset yang 

dilaksanakan oleh BAZNAS (Organisasi Amil Zakat Masyarakat) Kabupaten 

Kampar. Program Produktif Baznas bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

dan kualitas hidup dengan memberikan bantuan kepada masyarakat miskin dan 

tidak mampu yang membutuhkan modal usaha. 

4.    Baznas Kabupaten Kampar 

Badan Amil Zakat Masyarakat Pemerintahan Kampar (BAZNAS) 

merupakan lembaga otoritas yang bertanggung jawab dalam penyelenggaraan 

zakat, infaq dan bantuan di Kabupaten Kampar. Landasan Peraturan BAZNAS 

Kampar bertumpu pada Undang-undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 

1999 tentang penyelenggaraan zakat oleh badan publik. Sebagai hasil dari 

undang-undang tersebut, Bupati Kampar mengeluarkan Surat Keputusan PERDA 

Kabupaten Kampar Nomor 2 tahun 2006 yang mengatur pengelolaan zakat, infak, 

dan sedekah. 

Setelah disesuaikan dengan Undang-Undang RI No. 23 tahun 2011, nama 

Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Kampar diubah menjadi Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar pada tanggal 20 Februari 

2013. Pengurusannya mengalami perubahan setelah diterbitkannya Surat 

Keputusan Bupati Kampar No. 451.1/KS/113/2016 tanggal 09 Februari 2016 

yang mengangkat Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 

Kampar untuk masa bakti tertentu. (Andrini, 2023) 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis dapat menarik rumusan masalah 

sebagai berikut. Bagaimana Pendistribusian Zakat Produktif di Badan Amil Zakat 

Nasional (Baznas) Kabupaten Kampar? 

 

D. Tujun dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
Mengingat permasalahan yang penulis pahami di latar belakang, maka alasan 

penulisan ini adalah untuk mencari tahu bagaimana Pendistribusian Zakat 

Produktif di Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Kampar. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfa‟at bagi orang-orang yang 

terkait diantaranya: 
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a. Manfaat secara teoritis 

1. Bagi penulis 

Dapat memberikan informasi, ilmu dan pengalaman baru bagi para 

penulis  di bidang penyaluran zakat, khususnya untuk mengetahui 

bagaimana manfa‟at Pendistrubusian Zakat Produktif di Badan Amil Zakat 

Nasional (Baznas) Kabupaten Kampar. 

2. Bagi jurusan/fakultas 

Pendalaman ini diharapkan bisa menjadi acuan untuk penelitian lebih 

lanjut, khususnya bagi Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, dalam Pendistribusian Zakat Produktif Bermanfaat di Baznas 

Kabupaten Kampar. 

b. Manfaat secara praktis 

1. Bagi Baznas Kabupaten Kampar 

Sebagai saran dan pertimbangan untuk meningkatkan efisiensi 

penyaluran dana zakat dan fokus pada Pendayagunaan Zakat Produktif dan 

Konsumtif di Baznas Kabupaten Kampar. 

2. Bagi masyarakat  

Dapat memberikan pengetahuan sedikit banyaknya kepada masyarakat 

tentang mengenai Pendistribusian Zakat Produktif ini sehingga masyarakat 

lebih semangat lagi untuk membayar zakat, berinfaq, dan bersadaqah di 

Baznas. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Tulisan digunakan untuk menggambarkan pembicaraan permasalahan di atas. 

Oleh karena itu, penulis mengembangkan kerangka penelitian yang metodis jadi 

percakapannya lebih menarik dan lugas. 

 

BAB I :   PENDAHULUAN 

Pada bagian awal terdapat landasan, penjelasan istilah, perincian 

persoalan, hambatan persoalan, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

komposisi efisien. 

BAB II :   KAJIAN TEORI 

Bagian ini berisi pemeriksaan hipotetis, penyelidikan masa lalu, dan 

struktur penalaran. 

BAB III :   METODOLOGI PENELITIAN 

Segmen ini menggambarkan jenis dan pendekatan eksplorasi, wilayah 

dan rentang waktu penelitian, sumber informasi, anggota penelitian, 

strategi pengumpulan informasi, persetujuan informasi, dan prosedur 

penyelidikan informasi. 

BAB IV :   GAMBARAN UMUM 

Struktur organisasi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kampar, visi, 

misi, dan tanggung jawab individu dibahas pada bagian ini. 

BAB V :   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Segmen ini berisi tentang hasil pemeriksaan dan perbincangan dari 

wawancara yang telah dilakukan serta informasi yang berkaitan dengan 

sosialisasi zakat bermanfaat di Baznas Rezim Kampar. 

BAB VI    :   KESIMPULAN DAN SARAN 

Menjelaskan tentang kesimpulan dari pembahasan yang peniliti dapatkan 

dan memberikan saran kepada pihak penulis teliti. 

DAFTAR PUSTAKA  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6

BAB II 

PEMBAHASAN 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

 
A. Kajian Terdahulu 

1. Nuratikah Azzahra, mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah di fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, Universitas Syarif Kasim Perguruan Tinggi Islam Negeri Riau, 

menyelidiki “Penyebaran Harta Zakat Melalui Program Makmur Pekanbaru di 

BAZNAS Kota Pekanbaru.” Dari hasil penjajakan, BAZNAS Kota Pekanbaru 

diduga telah menyelesaikan pengedaran zakat bermanfaat pada program Makmur 

Pekanbaru sesuai dengan tata cara yang telah ditetapkan. Prosedur ini meliputi 

studi kelayakan, penentuan jenis usaha yang menguntungkan, pemberian 

bimbingan dan konseling, pemantauan, pengendalian, dan pengawasan, evaluasi, 

dan pelaporan. 

Perbedaan dengan eksplorasi yang akan penulis lihat terletak pada produk 

yang digunakan. Pendalaman yang lalu mengkaji mengenai peredaran harta zakat 

melalui program Makmur Pekanbaru, sedangkan kajian kali ini membahas 

mengenai sosialisasi zakat yang bermanfaat. Persamaan penciptanya adalah 

keduanya memimpin penelitian di Baznas. 

2. Imam Pahlevi jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung yang berjudul “Pendistribusian 

Zakat Produktif Dompet Dhuafa Lampung Dalam Mensejahterkan Mustahik di 

Desa Sindanganom Kecamatan Sekampung Udik Lampung Timur”. Dari hasil 

penelitiannya dapat disimpulkan bahwa Dalam hal ini Dompet Dhuafa Lampung 

dalam mensejahtrakan masyarakat perlu diapresiasi, namun penulis membeikan 

beberapa catatan rekomendasi Pelayanan Dompet Dhuafa Lampung harus 

memudahkan akses para mustahiq untuk memperoleh hak-haknya dari dana zakat. 

Sekaligus juga dibutuhkan dukungan dari para muzakki, baik perorangan maupun 

lembaga/badan usaha agar menyalurkan zakat, infaq dan sedekah yang lebih besar 

guna mendukung programprogram lembaga zakat. Diharapkan adanya upaya 

penyegaran dalam pendistribusian dan pegelolaan zakat dengan mensinergikan 

semua komponen kelembagaan zakat, baik yang berkaitan dengan aspek 

manajemennya, sistem, strategi dan pengawasannya sehingga dapat menjadikan 

pengelolaan zakat menjadi efektif, tentunya tidak terlepas dari kualitas amil zakat 

itu sendiri, baik yang berkaitan dengan kejujurannya maupun kepeduliannya untuk 

membantu masyarakat miskin. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang akan penulis teliti terletak pada 

tempat yang digunakan, pada penelitian sebelumnya terletak di Lampung, 

sedangkan penulis terletak di Kabupaten Kampar. Adapun persamaannya yaitu 

sama-sama membahas tentang Zakat Produktif. 

3. Rehan Apriansyah, jurusan Manajemen Dakwah fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif Kasim Riau, memberi nama 

“Peruntukan zakat bermanfaat melalui Program Bukit Tinggi Sejahtera pada 
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Badan Amil Zakat Umum (BAZNAS) di Kota Bukit Tinggi.” Dari penjajakan 

tersebut dapat beralasan BAZNAS Kota Bukittinggi melengkapi sosialisasi zakat 

bermanfaat melalui program Makmur Bukittinggi dengan tiga (tiga) cara. 

Pertama, memberikan modal kepada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), 

kedua, mendukung fasilitas yang mendukung UMKM, dan ketiga, memberikan 

bantuan untuk rehabilitasi warung makan bagi keluarga miskin. 

Perbedaan dengan eksplorasi yang akan penulis lihat terletak pada produk 

yang digunakan. Jika penelitian kali ini fokus pada zakat produktif di Kabupaten 

Kampar, maka penelitian sebelumnya fokus pada zakat produktif di Kota Bukit 

Tinggi. Kedekatannya, keduanya memang mengusut di Baznas. 

4.  Vivi Asnirosi jurusan hukum ekonomi syariah fakultas syariah Institut Agama 

Islam Negeri Batusangkar, yang berjudul “Pendistribusian Zakat Industri Rumah 

Tangga di Nagari Simawang dalam Perspektif Fiqh Zakat”. Dari penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa mabarasian pitih adalah kebiasaan bagi masyarakat 

nagari simawang dan pemberiannya dapat dilaksanakan secara langsung dari 

muzakki kepada mustahik zakat. Pada waktu mendoa dihadiri oleh banyak orang 

dan harta yang ditingalkan dapat di doakan oleh orang yang hadir mendoa. 

Pendsitribusian zakat kepada mustahik zakat dengan cara mambarasian pitih 

belum sesuai dengan fiqh zakat karena orang orang yang hadir tidak hanya asnaf 

yang 8 melainkan seluruh orang yang diundung dalam acara mambarasihan pitih. 

  Adapun perbedaan dengan penelitian yang akan penulis teliti terletak pada 

objek kajiannya, pada penelitian sebelumnya membahas tentang zakat industri, 

sedangkan peneliti membahas tentang pendistribusian zakat produktif, adapun 

persamaanya yaitu sama-sama meneliti tentang penyaluran zakat. 

5.  M. Iqbal Ardiansyah jurusan manajemen dakwah fakultas dakwah dan komunikasi 

universitas islam negeri raden intan lampung yang berjudul “Pendistribusian 

Zakat pada Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sodaqah (LAZIS) ALWASI‟I 

Universitas Lampung”. Dari penelitian dapat disimpulkan bahwasanya 

pengumpulan dan pendistribusian zakat hendaknya dikelolah dengan manajemen 

yang amanah profesional dan integral dengan bimbingan dan pengasan dari 

pemerintah. Masyarakat akan menjadi pemacu gerak ekonomi didalam 

masyarakat dan menyehatkan tatanan sosial sehingga makin berkurangnya 

kesenjangan antara kelompok masyarakat yang kurng mampu. Oleh karena itu 

LAZIS AL-WASI‟I sebagaimana fungsinya yaitu menjadi wadah penghimpunan 

dan pendistribusian agar dosen dan karyawan mudah mengakses lembaga zakat 

dan diharapkan berzakat. Dengan adanya kegiatan yang sudah diprogram oleh 

ketua LAZIS AL-WASI‟I sehingga dapat membangun rasa kepedulian untuk 

berzakat. 

  Adapun perbedaan dengan penelitian yang akan penulis teliti terletak pada 

objek kajiannya, pada penelitian sebelumnya membahas tentang Pendistribusian 

Zakat pada lembaga LAZIS AL-WASI‟I, sedangkan peneliti membahas tentang 

Zakat Produktif, adapun persamaannya yaitu sama-sama melakukan penelitian 

Zakat. 
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B. Kajian Teori 

Untuk mengetahui Pendistribusian Zakat Produktif di Badan Amil Zakat Nasional 

(Baznas) Kabupaten Kampar, spekulasi-spekulasi yang terkait dengan subjek 

penelitian terlebih dahulu digambarkan sebagai alasan penelitian. 

1. Konsep Pendistribusian 

a) Pengertian pendistribusian 

Distribusi berasal dari bahasa inggris distribution yang berarti penyaluran. 

Sedangkan berdasarkan Kamus Inggris Indonesia John M, Echols dan Hasan 

Shadilly dalam Damsar bermakna membagikan, menyalurkan, menyebarkan, 

mendistribusikan dan menangani. (Adhitya, 2001) 

Menurut Philip Kotler, distribusi adalah jaringan organisasi yang saling 

bergantung satu sama lain yang terlibat dalam serangkaian proses untuk 

mempersiapkan produk atau jasa agar siap digunakan atau dikonsumsi. Dalam 

konteks ini, distribusi dapat diinterpretasikan sebagai kegiatan menyalurkan, 

mengirimkan, atau mengantarkan kepada individu atau lokasi tertentu. 

(Tjiptono, 2001) Philip Kotler juga menambahkan distribusi adalah serangkaian 

organisasi yang saling tergantung yang terlibat dalam proses untuk 

menjadikan produk atau jasa yang siap untuk digunakan atau dikonsumsi. 

Dalam hal ini distribusi dapat diartikan sebagai kegiatan (membagikan, 

mengirimkan) kepada orang atau kebeberapa tempat. Secara garis besar, 

pendistribusian dapat diartikan sebagai kegiatan pemasaran yang berusaha 

memperlancar dan mempermudah penyampaian barang dan jasa dari produsen 

kepada konsumen, sehingga penggunaannya sesuai dengan yang diperlukan 

(jenis, jumlah, harga, dan saat dibutuhkan). 

Distribusi merujuk pada tahap-tahap penyaluran produk dari produsen 

hingga mencapai konsumen akhir. Produsen adalah pihak yang terlibat dalam 

proses produksi, sementara konsumen adalah individu atau kelompok yang 

menggunakan produk atau jasa. Pelaku yang berperan dalam kegiatan 

distribusi disebut sebagai distributor. Distribusi merupakan suatu kegiatan 

ekonomi yang menghubungkan fase produksi dan konsumsi. Melalui 

distribusi, barang dan jasa dapat diantarkan kepada konsumen, meningkatkan 

nilai dan kegunaannya setelah dikonsumsi. (Fuad, 2006) 

Pendistribusi (distributor) adalah perusahaan atau individu yang 

bertanggung jawab dalam mengirimkan produk dari produsen atau pabrik ke 

pengecer atau konsumen akhir. 

Sedangkan pendistribusian zakat adalah interaksi yang dilakukan oleh 

yayasan zakat atau individu terpilih untuk mengumpulkan, memproses, dan 

mengalokasikan zakat kepada mereka yang memenuhi syarat untuk 

mendapatkannya. Zakat adalah salah satu dari lima rukun Islam yang harus 

dilaksanakan oleh umat Muslim yang mampu. 

b) Tujuan Pendistribusian 

Adapun tujuannya yaitu: 

a. Menjamin pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat berarti memastikan 

bahwa kebutuhan-kebutuhan pokok seperti oksigen, makanan, dan 
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minuman tercukupi. Kebutuhan tersebut termasuk kebutuhan primer yang 

harus diprioritaskan dan harus terpenuhi, karena jika tidak, dapat timbul 

kesulitan bahkan mengancam keselamatan jiwa. 

b. Mengurangi disparitas pendapatan dan kekayaan dalam masyarakat. 

c. Membersihkan jiwa dan harta dari segala kotoran lahir dan batin. Individu 

yang mampu mendistribusikan hartanya akan terhindar dari sifat-sifat 

negatif tersebut dan akan memperkuat ikatan persaudaraan antara sesama 

manusia. Jiwa dan harta seseorang yang memberikan sedekah menjadi suci 

melalui proses distribusi harta yang diberikan kepada mereka yang 

membutuhkannya. 

d. Dalam konteks pengembangan harta, pendistribusian memiliki dua aspek 

yang penting, yaitu sisi spiritual dan ekonomi. Secara spiritual, 

pendistribusian harta akan meningkatkan nilai keberkahan yang terkandung 

dalam harta tersebut. Sedangkan dari segi ekonomi, melalui distribusi 

kekayaan, akan mendorong peningkatan produktivitas dan daya beli dalam 

masyarakat. 

e. Dalam konteks pendidikan dan pengembangan dakwah Islam melalui aspek 

ekonomi, salah satu contohnya adalah pemberian zakat kepada orang yang 

baru masuk Islam (Muallaf). Hal ini bertujuan untuk memperkuat 

keimanannya dan membantu mereka dalam menjalankan agama Islam yang 

baru dianut. Pemberian zakat kepada Muallaf dapat memberikan dukungan 

finansial dan membantu mereka membangun kehidupan yang lebih mantap 

sebagai seorang Muslim. 

f. Untuk menumbuhkan solidaritas sosial dikalangan masyarakat. 

c) Macam-macam Distribusi 

Adapun macam-macamnya: 

a. Distribusi dalam bidang jasa melibatkan pemberian layanan secara 

langsung kepada pelanggan tanpa melibatkan perantara, karena jasa tersebut 

dihasilkan dan dikonsumsi secara bersamaan. 

b. Distribusi barang konsumsi melibatkan penyaluran barang-barang yang 

digunakan secara langsung oleh individu atau anggota masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. Barang konsumsi ini berkaitan langsung 

dengan kebutuhan yang diinginkan oleh konsumen. Proses distribusi barang 

konsumsi melibatkan perpindahan barang-barang hasil industri atau bahan 

makanan dari produsen ke konsumen melalui berbagai tahapan, seperti 

melalui agen, pengecer, dan akhirnya sampai ke toko-toko. 

c. Distribusi kekayaan berkaitan dengan pemerataan dan penyaluran aset-aset 

yang diinginkan dan dimiliki oleh manusia, seperti hewan ternak, emas, 

perak, dan lain-lain. Kelimpahan adalah segala sesuatu yang diklaim dan 

dapat memberikan manfaat, seperti tanah, makhluk hidup, dan uang tunai. 

Nilai kelimpahan suatu individu dapat diperkirakan pada satu titik waktu. 

d. Distribusi pendapatan adalah proses penyaluran atau pembagian pendapatan 

yang memiliki dampak ekonomi. (Ghofur, 2013) 
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Da llalm Proses Pendistribusialn Za lka lt Produktif aldal Tiga l lalngka lh ya lng ha lrus 

diketalhui:  (Alzizy, 2004) 

1. Pemberialn Moda ll  

Ba lntua ln moda ll usa lhal diberikaln denga ln tujualn ya lng sa lnga lt penting, ya litu 

untuk meningka ltkaln da ln mengembalngka ln usa lhal. Ba lntua ln modall tersebut 

berperaln dalla lm memberikaln dukunga ln fina lnsiall ya lng diperlukaln oleh palra l 

mustalhik untuk memulali a ltalu mengembalngka ln usa lha l mereka l. Da lla lm 

ba lnya lk ka lsus, musta lhik sering mengha lda lpi kendallal da llalm menda lpaltka ln 

modall ya lng cukup untuk memenuhi kebutuhaln operalsiona ll, memperlua ls 

jalngka lua ln bisnis, mengembalngka ln produk altalu lalya lna ln ba lru, 

meningka ltkaln infralstruktur, a ltalu memperoleh perallaltaln da ln teknologi ya lng 

diperlukaln. Da ln juga l ba lntua ln bisa l berbentuk ualng ya lng diberika ln, 

tega lntung kesepa lkalta ln ya lng tela lh dijalnjika ln. 

2. Pembinala ln  

Sa llalh sa ltu bentuk pembinala ln ya lng dilalkuka ln oleh Ba lzna ls a lda lla lh 

pelaltihaln da ln penda lmpinga ln usa lha l. Ba lzna ls memberikaln pela ltiha ln 

kewiralusa lha laln da ln malna ljemen usalha l kepa ldal mustalhik ya lng ingin memula li 

a ltalu mengembalngka ln usa lha l malndiri. Pelaltihaln ini mencalkup berbalga li 

a lspek, seperti perencalna laln bisnis, ma lna ljemen keualnga ln, pema lsa lraln, da ln 

keteralmpilaln teknis ya lng diperluka ln dalla lm usa lhal tersebut. 

3. Penga lwa lsa ln  

Penga lwa lsa ln ya lng dila lkuka ln oleh Ba lzna ls merupalka ln upa lya l untuk 

memalstikaln balhwa l ba lntualn modall usa lha l ya lng diberikaln kepalda l mustalhik 

diguna lka ln denga ln tepalt, efektif, daln memberikaln dalmpa lk positif balgi 

kehidupaln merekal. Melallui penga lwa lsa ln ya lng keta lt daln berkela lnjuta ln, 

Ba lzna ls berupa lya l menjalga l integritals, a lkuntalbilitals, da ln keberla lnjuta ln 

progra lm ba lntualn modall usa lha l. 

2. Konsep Za lka lt  

1) Defenisi Za lkalt 

Ka lta l Za lka lt beralsa ll dalri balha lsa l Alra lb, ya lng mempunya li malkna l menda lsa lr 

ya lng menga lndung a lrti kebaljikaln, pengemba lnga ln da ln pemberialn. Seca lra l 

fonetik, zalka lt jugal mencerminkaln sifa lt-sifa lt ya lng da lpa lt menjernihka ln 

kekalya la ln da ln ruh, sertal mempunya li sifalt-sifa lt positif ya lng da lpa lt dicipta lka ln 

sehingga l bermalnfa lalt balgi muzza lki da ln memberikaln malnfa lalt finalnsia ll balgi 

malsya lra lka lt. (Shidiq, 2016) 

Za lka lt, sebalga li salla lh saltu pilalr utalmal da llalm Isla lm, bukaln ha lnya l seka ldalr 

kewa ljibaln kealga lma la ln ya lng ha lrus dipenuhi oleh setialp muslim ya lng ma lmpu. 

Lebih da lri itu, za lka lt memiliki peraln penting seba lga li instrumen distribusi 

kekalya la ln da llalm konteks sistem ekonomi. Selalin sebalga li bentuk iba lda lh da ln 

ekspresi kepedulialn terhalda lp sesa lmal, za lkalt juga l berfungsi stra ltegis untuk 

menciptalka ln keseimbalnga ln sosia ll da ln ekonomi. 

Da llalm perspektif ekonomi, zalka lt dalpa lt dialngga lp seba lga li meka lnisme ya lng 

membalntu menguralngi kesenja lnga ln ekonomi. Pengelolala ln za lka lt ya lng efektif 

da lpalt menjaldikalnnya l seba lga li sumber da lna l potensiall ya lng da lpa lt dimalnfala ltka ln 
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untuk meningka ltkaln kesejalhterala ln malsya lra lkalt seca lral keseluruhaln. Za lka lt tida lk 

ha lnya l sekedalr menolong individu ya lng membutuhkaln, tetalpi jugal memberika ln 

da lmpalk positif palda l struktur ekonomi seca lral lebih luals. 

Pentingnya l za lka lt da llalm a lspek sosia ll juga l tida lk bisa l dia lbalika ln. Za lka lt 

berperaln da llalm mengura lngi sifa lt sera lka lh daln ta lmalk da lri mereka l ya lng 

memiliki kekalya la ln. Denga ln memberikaln za lka lt, ora lng-ora lng ka lya l disa lda lrka ln 

a lkaln ta lnggung ja lwa lb sosia ll merekal terhalda lp malsya lra lka lt ya lng kura lng 

beruntung. Ini menciptalka ln kesa lda lraln a lka ln kebutuhaln ora lng la lin da ln 

memberikaln kontribusi signifikaln dallalm upa lya l mengentalska ln kemiskinaln dalri 

malsya lra lka lt. 

Da llalm konteks ekonomi, za lkalt juga l berperaln seba lga li a lla lt untuk mencega lh 

penumpukaln kekalya la ln ya lng berlebihaln dallalm talnga ln individu. Ha ll ini 

membalntu mewujudkaln distribusi kekalya laln ya lng lebih aldil daln mera ltal di 

da llalm malsya lra lka lt. 

Secalra l keseluruhaln, za lka lt bukaln halnya l bera lrti memberikaln balntua ln kepalda l 

ya lng membutuhkaln, melalinkaln juga l memiliki dalmpa lk positif ya lng besa lr 

da llalm menciptalkaln ma lsya lra lka lt ya lng lebih a ldil, seimbalng, da ln peduli terhalda lp 

sa ltu sa lmal lalin. (Sa lri, 2007) 

Da lri perspektif terminologi fiqh, za lka lt da lpalt dia lrtikaln seba lga li sejumla lh 

ha lrtal ya lng ditra lnsfer kepalda l merekal ya lng berha lk menerima lnya l, denga ln 

memenuhi sya lra lt-sya lra lt tertentu. Jumlalh ya lng dikelua lrka ln dalri kekalya la ln 

tersebut bukaln halnya l seka ldalr pena lmbalha ln kua lntitals, melalinka ln juga l 

memberikaln ma lknal ya lng lebih da llalm, sertal melindungi keka lya la ln tersebut dalri 

kerugia ln. Istilalh "tumbuh" da ln "suci" tidalk ha lnya l terba ltals pa lda l keka lya la ln 

malteri, melalinkaln juga l diteralpka ln untuk menjelalska ln ka lralkter da ln morallita ls 

individu ya lng memberikaln za lkalt, ya lng disebut sebalga li Muza lkki. 

Da llalm alspek mal'rifa lh (definisi), kalta l "za lka lt" disebutka ln seba lnya lk tiga l 

puluh kalli dallalm All-Qura ln. Da lri jumla lh tersebut, dual puluh tujuh kalli 

disebutkaln bersa lmala ln denga ln kewaljibaln sha llalt da llalm sa ltu alya lt, sementalra l 

sa ltu kalli disebutkaln dalla lm konteks yalng sa lmal denga ln sha lla lt, meskipun tida lk 

da llalm saltu a lya lt. Contohnya l, firma ln Allla lh: "Da ln ora lng-ora lng ya lng gia lt 

menunalikaln za lka lt" bera ldal setelalh alya lt tentalng ora lng-ora lng ya lng khusyu' 

da llalm bersallalt. Da lri totall tiga l puluh ka lli penyebutaln za lka lt, delalpa ln ka lli 

muncul dallalm sura lt-sura lt ya lng diturunka ln di Ma lkka lh, sementalra l sisa lnya l 

muncul dallalm sura lt-sura lt ya lng diturunka ln di Ma ldinalh. (Qa lrda lwi, 2002) 

Da llalm Unda lng-unda lng Republik Indonesia l No. 23 Ta lhun 2011 tentalng 

pengelolala ln za lka lt, ya lng telalh menguba lh Unda lng-unda lng No. 38 Ta lhun 1999, 

ditega lska ln balhwa l za lka lt alda llalh sejumlalh halrta l ya lng wa ljib dikelualrkaln oleh 

seora lng Muslim alta lu baldaln usa lha l untuk diberikaln kepalda l penerima l ya lng 

berhalk sesua li denga ln sya lria lt Isla lm. Za lka lt merupalka ln sa llalh sa ltu pilalr uta lma l 

da llalm Isla lm daln menjaldi balgia ln integra ll untuk menjalga l keberlalngsunga ln 

sya lria lt Isla lm. Oleh kalrenal itu, hukum za lka lt dialngga lp seba lga li kewa ljiba ln 

(fa lrdhu) balgi setia lp Muslim ya lng memenuhi sya lra lt-sya lra lt tertentu. Zalka lt 

termalsuk dallalm kaltegori ibalda lh, sejaljalr denga ln shola lt, halji, daln pualsa l, ya lng 
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dialtur secalral rinci daln jelals berdalsa lrka ln All-Qur'a ln da ln Sunna lh. Selalin itu, 

za lka lt juga l memiliki dimensi sosiall daln kemalnusia laln ya lng da lpa lt berkemba lng 

seiring perkembalnga ln uma lt malnusial. (Rosma lwa lti, 2014) 

Menurut Lemba lga l Penelitialn da ln Pengka ljialn Ma lsya lra lka lt (LPPM) 

Universita ls Isla lm Ba lndung (UNISBAl, 1991), pengertia ln za lka lt ditinja lu 

berdalsa lrka ln kaltal-ka lta l ya lng tersedial da llalm balhalsa l da ln allterna ltifnya l : 

(Mursyidi, 2011) 

1. Pembalnguna ln da ln perba likaln: Menunjukka ln balhwa l za lka lt dipa lksa lkaln pa lda l 

bendal-benda l ya lng da lpa lt berkembalng da ln berlipalt ga lnda l, ba lik secalra l 

normall malupun melallui usalha l malnusia l. Alpa lbila l alrtikel tersebut telalh 

berga lntung pa lda l za lka lt, malkal a lka ln menunjalng pembina laln kema lnusia la ln 

da ln mentall ya lng ba lik dalri pemiliknya l (muzza lki) daln penerima l za lka lt 

(mustalhik). 

2. Heba lt: Menunjukka ln ba lhwa l ba lralng ya lng menjaldi talnggunga ln za lka lt a ldalla lh 

sua ltu ba lralng ya lng mengha lra lpka ln ha ldialh ka lrenal ba lra lng tersebut 

mempunya li nila li moneter ya lng kritis da ln memberikaln keuntunga ln ba lgi 

semual pihalk ya lng berkepentingaln denga ln a lsumsi balhwa l za lka lt telalh 

dibalya lrka ln. 

3. Suci: Ba lhwa l benda l ya lng dikena lka ln za lka lt a lda llalh benda l ya lng terbeba ls da lri 

kegia ltaln ha lralm, sertal bebals da lri kerusalka ln ya lng diseba lbka ln oleh halma l 

a ltalu penya lkit. Ketikal bendal tersebut telalh dizalka lti, za lkaltnya l da lpa lt 

menyucika ln mentall muzza lki dalri perilalku buruk da ln alkhlalk ya lng tida lk 

ba lik. Selalin itu, zalka lt jugal memberikaln malnfa lalt balgi musta lhik denga ln 

mengura lngi dosa l da ln perilalku tidalk senonoh. 

4. Kelebiha ln: Benda l ya lng diza lka lti alda llalh bendal ya lng memiliki surplus alta lu 

melebihi dalri kebutuhaln dalsa lr muzza lki, da ln dihalra lpka ln dalpa lt memenuhi 

kebutuhaln da lsa lr mustalhik. Za lkalt tidalk ha lnya l sekeda lr pemba lgia ln a lta lu 

pengura lnga ln penderitala ln, tetalpi lebih kepalda l upa lya l menyeba lrka ln 

kesejalhteralaln da ln kebalha lgia la ln secalra l mera ltal. 

Alda lpun za lka lt menurut istilalh, seperti ya lng dikemuka lkaln oleh Sa lyyid 

Sa lbiq, a ldalla lh istilalh ya lng diguna lka ln untuk ha lk Allla lh ya lng disumba lngka ln oleh 

umalt Isla lm kepa ldal fa lkir miskin. (Djalwa ls, 2016) 

2) Ma lcalm-ma lcalm Za lka lt 

Terdalpa lt dual jenis zalka lt ya lng berbeda l kelompok. Jenis- jenis za lka lt 

tersebut ya litu: 

1. Za lka lt fitralh  

Za lka lt fitralh, dallalm pengertialn a lsa llnya l, merujuk palda l za lkalt ya lng murni 

da ln bersih, ya lng diwa ljibkaln setelalh berbuka l pualsa l di bulaln Ra lmaldha ln. 

Za lka lt fitralh mulali diwa ljibkaln palda l talhun kedual hijralh, bersa lma la ln denga ln 

diwa ljibkalnnya l pua lsa l Ralma ldhaln. Za lka lt fitra lh merupalkaln bentuk za lka lt jiwa l 

ya lng diberikaln oleh individu setelalh menja llalnka ln pualsa l Ra lma ldha ln. Selalin 

itu, za lkalt fitralh juga l memiliki berbalga li pengertia ln, alnta lral lalin. Za lka lt fitra lh 
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a ldalla lh za lkalt pribaldi ya lng diwa ljibkaln a ltals setialp individu muslim, ba lik 

lelalki malupun perempualn, ya lng memiliki kemalmpualn, denga ln sya lra lt-

sya lra lt ya lng ditetalpka ln. (Wa lmnebo et all., 2021) 

2. Za lka lt Ma ll 

Za lka lt mall, da llalm malkna lnya l, a lda llalh za lka lt ya lng diba lya lrka ln berda lsa lrka ln 

ha lrtal a ltalu keka lya la ln ya lng dimiliki oleh muza lkki. Perhitunga ln za lka lt ma ll 

dilalkuka ln oleh muzalkki sendiri berdalsa lrka ln kesalda lra ln priba ldi. (Wa lmnebo 

et all., 2021) 

3) Ya lng Berha lk Menerimal Za lka lt:  

Penerimal za lka lt, khususnya l ora lng-ora lng ya lng memenuhi sya lra lt untuk 

menerimal za lka lt (mustalhik), dalpa lt dipisa lhka ln menjaldi delalpa ln kelompok 

sesua li firmaln Allla lh dalla lm Suralt Alt-Ta luba lh a lya lt 60. Alda l dela lpaln kelompok:  

1. Fa lkir (Ora lng Terla lntalr): Ora lng ya lng sa lnga lt kura lng ma lmpu da ln hidupnya l 

sulit, tidalk memiliki sumber pendalpa ltaln alta lu maltal pencalha lria ln ya lng sta lbil. 

2. Miskin (Kelua lrga l Kura lng Ma lmpu): Kelua lrga l ya lng memiliki pengha lsila ln 

tetalp, tetalpi pendalpa ltalnnya l belum mencukupi untuk memenuhi kebutuha ln 

hidup merekal. 

3. Almil (Pengurus Za lka lt): Individu ya lng bertuga ls mengelola l za lka lt ya lng 

ditunjuk oleh pemerintalh alta lu lembalga l ya lng berwena lng. Mereka l halrus 

jujur, memiliki pengetalhua ln tentalng hukum za lka lt, beralga lma l Isla lm, 

a lmalna lh, daln memiliki kemalmpualn untuk melalksa lnalka ln tuga ls denga ln ba lik. 

4. Mua lllalf (Ora lng ya lng Membutuhka ln Ba lntualn): Ora lng ya lng buka ln Muslim 

ya lng berha lra lp untuk malsuk a lga lma l Isla lm alta lu ba lru sa ljal memeluk alga lma l 

Isla lm. 

5. Riqalb (Kebeba lsa ln Buda lk): Pema lnfala ltaln za lka lt untuk membebalska ln buda lk 

ya lng tertalngka lp da lla lm ketundukaln. Buda lk-buda lk ya lng dima lksud a lda lla lh 

buda lk-buda lk Muslim ya lng telalh sepa lkalt denga ln maljika lnnya l untuk 

dibebalska ln, nalmun tidalk memiliki sumber dalya l untuk membalya lr cicila ln 

tersebut. 

6. Gha lrimin (Ora lng ya lng Terjeralt Uta lng): Individu ya lng terjebalk da lla lm jeralt 

utalng ya lng timbul kalrenal kebutuhaln hidup sehalri-ha lri, bukaln kalrena l 

pengelua lraln berlebihaln alta lu pengguna laln da lnal untuk hall-ha ll ya lng 

dihalra lmkaln. 

7. Fisa lbilillalh (Bisnis Kepentinga ln Umum): Kelompok musta lhik alda lla lh 

sekelompok oralng ya lng berupa lya l untuk memaljukaln alga lma l Isla lm. Istila lh 

ini juga l dalpa lt merujuk palda l upalya l individu ya lng dila lkuka ln demi 

kepentingaln publik. 

8. Ibnu sa lbil (Musa lfir Ma lksud Ba lik): Individu ya lng seda lng mela lkuka ln 

perjallalna ln untuk melalkukaln perbualta ln ba lik ya lng tida lk termalsuk da llalm 
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perbualta ln terlalra lng. Mereka l diperkiralka ln tidalk a lkaln menca lpali tujua ln 

merekal talnpal ba lntualn, seperti melalkukaln ibalda lh halji alta lu berperalng di 

jalla ln Allla lh. 

4) Sya lra lt Wa ljib Za lka lt 

Kewa ljiba ln za lka lt sebenalrnya l tela lh dialmalna lhkaln oleh Allla lh SWT sebelum 

Na lbi SAlW melalkuka ln hijralh. Na lmun, pa ldal sa la lt itu, rincialn mengena li jenis 

da ln besalraln ha lrtal ya lng wa ljib dizalka ltkaln belum dijelalska ln. Peneta lpa ln tersebut 

ba lru terjaldi setelalh peristiwal hijralh. Ba lhka ln, palda l alwa llnya l, distribusi za lka lt 

dibalta lsi pa ldal kelompok fa lkir miskin sa ljal. Ha ll ini dikalrena lkaln sura lh Alt-

Taluba lh a lya lt 60 ya lng merinci delalpa ln golonga ln musta lhik ba lru diturunkaln pa lda l 

talhun ke-9 Hijria lh. 

Sya lra lt-sya lra lt ha lrta l ya lng suda lh memenuhi nisha lb malka l za lka lt wa ljib 

dikelualrkaln denga ln ketentualn sebalga li berikut : 

1. Ha lrta l tersebut milik penuh 

Ma lksudnya l a lda llalh balhwa l halrta l ya lng menjaldi kewaljibaln za lka lt bera lda l di 

ba lwa lh kendalli daln wewenalng penuh ora lng ya lng berkewa ljiba ln untuk 

membalya lr za lka lt a lta lu beralda l da llalm kepemilikalnnya l. Ha lrta l tersebut tida lk 

melibaltka ln halk milik oralng la lin, sehingga l individu tersebut memiliki 

otoritals penuh untuk mengelolal da ln menikmalti malnfa lalt dalri ha lrtal tersebut. 

2. Ha lrta l tersebut berkembalng 

Ma lksudnya l ha lrta l bendal tersebut memiliki potensi mendalpa ltka ln 

keuntunga ln a ltalu bertalmbalh da lri halsil semulal. 

3. Telalh mencukupi nishalb 

Sa ltu nisalb menga lcu paldal jumlalh minimall halrta l ya lng wa ljib dikenali zalka lt 

berdalsa lrka ln ketentualn sya lria lh. Nisa lb ini berva lria lsi untuk setia lp jenis ha lrta l, 

seba lga li contoh, untuk emals ditetalpkaln seba lnya lk 20 dirhalm berda lsa lrka ln 

ha ldis ya lng diriwa lya ltka ln oleh Ima lm Albu Da lwud da lri Alli bin Albi Tha llib. 

4. Melebihi kebutuhaln pokok 

Ha ll ini beralrti halrta l bendal tersebut telalh melebihi kebutuhaln pokok ya lng 

lalya lk pa lda l umumnya l. 

5. Beba ls da lri hutalng 

Intinya l, sya lra lt ini menega lska ln ba lhwa l seseoralng ya lng telalh mencalpa li 

jumlalh nisa lb dialngga lp beba ls da lri huta lng da llalm konteks pembalya lra ln za lka lt. 

Jikal hutalng tersebut tidalk mengura lngi nila li nisalb ha lrtal ya lng wa ljib dikena li 

za lka lt, malkal kewa ljibaln untuk membalya lr za lkalt tetalp berlalku. 

6. Berla llu sa ltu talhun (Ha lul) 

Pemilik halrtal itu ditalnga ln seseora lng telalh melallui malsa l saltu ta lhun a lta lu 

12 bulaln. 

Alda lpun sya lra lt- sya lra lt ora lng ya lng wa ljib membalya lr za lka lt (muza lkki) ya litu: 

1. Isla lm 

Seora lng individu ya lng memeluk alga lma l Islalm memiliki kewa ljiba ln untuk 

membalya lr za lka lt seba lga li ha lsil dalri kesa lksia ln (sya lha lda lt) merekal kepa lda l 
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Allla lh SWT da ln Na lbi Muha lmmald SA lW seba lga li ra lsul-Nya l. Menurut 

kesepalka ltaln ula lmal, kewa ljibaln membalya lr za lka lt tidalk berlalku ba lgi ora lng 

ka lfir, kalrenal za lka lt dialngga lp seba lga li bentuk ibalda lh malhdha lh ya lng suci, da ln 

ora lng ka lfir tidalk dia lngga lp seba lgali individu ya lng memelihalra l kebersiha ln 

spirituall. 

2. Ba lligh da ln bera lkall 

Ba lligh menunjukkaln ba lhwa l seseoralng telalh mencalpali usial ya lng cukup 

untuk menjallalnka ln ketentualn hukum daln sya lria lh. Sementalra l itu, beralka ll 

menunjukkaln balhwa l individu tersebut tida lk menga llalmi ga lnggua ln kejiwa la ln, 

ka lrenal meskipun memiliki kekalya la ln ya lng berlimpalh, ora lng ya lng gila l tida lk 

a lkaln dikenali kewa ljibaln za lka lt. Za lkalt wa ljib ba lgi a lna lk kecil daln ora lng ya lng 

tidalk beralkall, daln oleh kalrenal itu, kewaljiba ln zalka ltnya l ditalnggung oleh wa lli 

a ltalu ora lng ya lng mengelola l kekalya lalnnya l. 

3. Merdekal  

Da llalm pa lndalnga ln ula lma l, za lkalt tidalk diwa ljibkaln alta ls ha lmbal sa lha lya l 

ka lrenal merekal tidalk memiliki halk kepemilikaln. Pemilik (tualn) a ldalla lh ya lng 

memiliki halk altals a lpal ya lng dimiliki oleh halmbal sa lha lya l. Sehingga l, 

kewa ljibaln membalya lr za lka lt ditalnggung oleh tualn ya lng memiliki kenda lli 

a ltals ha lrtal ya lng a lda l di talnga ln ha lmba l sa lhalya l. 

3. Konsep Za lka lt Produktif 

1) Za lka lt Produktif 

Za lka lt bermalnfala lt mengalcu pa ldal za lkalt ya lng diberikaln kepa ldal musta lhik ya lng 

bertekald untuk menga lwa lsi da ln berkrealsi melallui laltihaln bisnis. Da lla lm situa lsi ini, 

sumber da lya l za lka lt dijaldika ln sebalga li moda ll kalrenal seba lgia ln besa lr menga lngga lp 

ha ll bialsa l untuk mengga lra lp keua lnga ln musta lhik. Za lkalt ya lng berma lnfa lalt juga l da lpa lt 

mencalkup pengelolala ln da ln pengemba lnga ln sumber da lya l za lka lt oleh a lmil, ya lng 

ha lsilnya l disa llurka ln kepaldal musta lhik seca lral konsisten. Denga ln ka ltal la lin, za lka lt 

produktif aldallalh jenis zalka lt ya lng disallurka ln secalra l efektif kepalda l mustalhik, 

memberikaln malnfa lalt ya lng nya lta l melallui sistem ya lng produktif da ln serba lguna l, 

sesua li denga ln alja lraln a lga lma l daln peraln sertal fungsi sosia ll-ekonomi za lkalt. 

Musta lhik ya lng menerimal penya llura ln zalka lt secalra l produktif tidalk mengguna lka ln 

da lnal tersebut denga ln segera l, melalinka ln merekal menginvesta lsika lnnya l da ln 

memalnfala ltkalnnya l untuk mendukung usa lha l merekal. Ha ll ini bertujualn a lga lr da lna l 

za lka lt da lpalt diguna lka ln seca lral berkelalnjuta ln da ln mengha lsilkaln keuntunga ln ba lgi 

merekal. (Zulalikha l, 2016) 

Za lka lt produktif alda llalh bentuk za lkalt ya lng diberikaln kepaldal fa lkir miskin da lla lm 

bentuk modall usalha l alta lu alset lalin ya lng da lpalt diguna lkaln untuk kegialta ln ekonomi 

produktif. Tujualn utalmal da lri zalka lt produktif aldalla lh untuk meningkaltka ln ta lra lf 

hidup penerimal za lka lt (musta lhik) denga ln memberikaln merekal pelua lng untuk 

malndiri secalral ekonomi. Ha lra lpalnnya l a ldalla lh alga lr musta lhik da lpa lt menjaldi 

muza lkki, ya litu seseora lng ya lng memberikaln za lka lt setelalh berhalsil 

mengembalngka ln moda ll ya lng diberika ln. 

Konsep za lka lt produktif bukalnlalh sesua ltu ya lng ba lru, ba lhka ln telalh dila lkuka ln 

oleh Nalbi Muha lmmald SAlW da lla lm sejalra lh Isla lm. Na lbi memberikaln za lka lt kepa lda l 
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sa lha lbalt-sa lha lba ltnya l da lla lm bentuk modall usa lha l, memberikaln merekal kesempalta ln 

untuk mengembalngka ln potensi ekonomi merekal. Tindalka ln ini mencerminka ln 

prinsip pemberdalya la ln ekonomi daln sosia ll da llalm Isla lm. 

Seperti ya lng dijelalska ln oleh Didin Ha lfidhuddin, za lkalt produktif memiliki 

da lmpalk jalngka l pa lnja lng ya lng positif, buka ln halnya l seka lda lr memberi balntua ln 

instaln, tetalpi jugal membalntu membalngun keberlalnjutaln ekonomi ba lgi penerima l 

za lka lt. Denga ln demikialn, za lka lt produktif bukaln ha lnya l memberikaln ma lnfala lt 

kepalda l individu ya lng menerimal za lka lt, tetalpi juga l berkontribusi pa ldal pema ljua ln 

malsya lra lka lt secalra l keseluruhaln melallui pemberdalya la ln ekonomi. (Ha lfidhuddin, 

2002) 

Za lka lt dalri perspektif fiqih alda llalh sejumla lh halrtal ya lng ditentukaln oleh Allla lh 

seba lga li kewaljibaln, ya lng kemudialn diseralhka ln kepaldal individu ya lng berha lk 

menerimalnya l. (Qa lrda lwi, 1996) 

2) Tujualn Za lka lt Produktif 

Tujualn da lri Za lkalt Produktif itu: (Alz-Zuha lyly, 2010) 

a. Meningka ltka ln kehidupaln fa lkir miskin daln membalntu merekal kelualr da lri 

kesulitaln daln penderitala ln ya lng merekal a llalmi. 

b. Membalntu menga ltalsi ma lsalla lh ya lng diha lda lpi oleh oralng-ora lng ya lng 

berhutalng, pa lra l musa lfir, daln penerimal ma lnfa lalt lalinnya l. 

c. Membalntu menga ltalsi ma lsalla lh ya lng diha lda lpi oleh oralng-ora lng ya lng 

berhutalng, pa lra l musa lfir, daln penerimal ma lnfa lalt lalinnya l. 

d. Membalntu menga ltalsi ma lsalla lh ya lng diha lda lpi oleh oralng-ora lng ya lng 

berhutalng, pa lra l musa lfir, daln penerimal ma lnfa lalt lalinnya l. 

e. Membalntu menga ltalsi ma lsalla lh ya lng diha lda lpi oleh oralng-ora lng ya lng 

berhutalng, pa lra l musa lfir, daln penerimal ma lnfa lalt lalinnya l. 

Ibnu Quda lma lh, sebalga lima lna l ya lng dikutip oleh Yusuf Qalra ldhalwi, berpendalpa lt 

ba lhwa l tujualn uta lmal da lri za lka lt a ldallalh untuk memberikaln kecukupa ln kepa lda l fa lkir 

miskin. Menurut Yusuf Qa lraldha lwi, berda lsa lrkaln pa lnda lnga ln Uma lr Bin Kha ltta lb 

da ln Ima lm Altha l, seora lng ula lmal Tha lbi'in, Da lulalh Isla lmiya lh diizinka ln untuk 

membalngun pa lbrik, perusa lha laln, da ln entitals usa lha l lalinnya l, kemudia ln 

menjaldikalnnya l milik sepenuhnya l a lta lu seba lgia ln ora lng miskin. Da llalm a lna llogi ini, 

ba ldaln a lmil zalka lt alta lu lembalga l a lmil zalka lt ya lng profesiona ll, a lma lna lh, a ldil, da ln 

jujur dalpalt terlibalt dallalm kegia ltaln usa lha l produktif mengguna lka ln dalna l za lka lt, 

denga ln ha lsilnya l disa llurka ln kepalda l pa lral mustalhiq za lka lt. Pendeka ltaln ini 

dijustifikalsi denga ln a lrgumen ba lhwa l za lka lt bukaln seka ldalr pemberialn seha lri alta lu 

dua l ha lri ya lng membualt penerimal za lka lt menjaldi miskin lalgi. Seba lliknya l, za lka lt 

dialra lhka ln untuk memenuhi kebutuhaln hidup merekal secalra l lebih ba lik da lla lm 

jalngka l wa lktu ya lng rela ltif palnjalng. (Ha lfidhuddin, 2002) 

Pembalgia ln za lka lt kepaldal falkir miskin memiliki tujualn untuk mengikis halbis 

sumber-sumber kemiskinaln da ln memungkinka ln merekal untuk menga ltalsi a lka lr 

permalsa llalha ln kemiskinaln sehingga l tida lk lalgi memerlukaln balntua ln za lka lt. 

Menurut Yusuf Qa lrdha lwi, terdalpalt setida lknya l tiga l tujualn uta lma l za lka lt, ya litu 

menciptalka ln kealdilaln sosia ll, meningka ltka ln talra lf ekonomi oralng-ora lng ya lng 

lemalh, daln menguba lh penerimal za lka lt menjaldi pemberi zalkalt (muza lkki). 
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Untuk mencalpa li tujualn ini, sumber-sumber zalka lt sebaliknya l dima lnfa la ltka ln 

seba lga li modall dalla lm proses produksi. Orientalsi kegia ltaln malsya lra lka lt ha lrus selallu 

menuju ke alralh ya lng produktif, bermalnfa la lt, daln berha lsil, serta l memiliki 

pa lndalnga ln ja lngka l pa lnjalng untuk meningka ltka ln kesejalhterala ln hidup. Denga ln 

demikialn, pembalgia ln za lka lt da lpa lt berperaln seba lga li instrumen untuk 

mengentalska ln kemiskinaln da ln mencalpa li kemalndirialn ekonomi balgi mereka l ya lng 

a lwa llnya l menja ldi mustalhik, sehingga l merekal da lpa lt berubalh menjaldi muza lkki, 

a ltalu pemberi zalkalt. 

4. Konsep Da lsa lr Hukum Za lka lt 

a. All-Qur‟a ln 

Q.S All-Ba lqa lra lh Alya lt: 273 

ِ َ� يَْ��طَِ�ُ��نَ َ�زْ�ً� �ِ� ٱْ�رَْضِ يَْ�َ��ُ�مُُ �ِْ��ُ�زََآءِ ٱ��ذِيَ� أحُْصِزُوا۟ �ِ�  َ��ِ�لِ ٱ��

�مُْ َ� يَْ��ـَ�ُ�نَ ٱ�ى��سَ إِْ�َ���ً� � وََ�� �ىُ�ِ�ُ�ا۟ �ِ  ْ� ٱْ�جَ�هِلُ أغَْىِ�َ�ءَٓ ِ�َ� ٱ���َ���فِ �َْ�زِ�ُ�مُ �ِِ��َ�ٰ

َ �ِ�ۦِ عَ�ِ�مٌ   خَْ�زٍ �ئَنِ� ٱ��
"(Berinfa lqla lh) kepaldal ora lng-ora lng fa lkir ya lng terikalt (oleh jihald) di jallaln Allla lh; 

merekal tidalk dalpa lt (berusalha l) di bumi; ora lng ya lng tida lk ta lhu menya lngka l mereka l 

ora lng ka lya l ka lrena l memelihalra l diri dalri mintal-minta l. Ka lmu kenall merekal denga ln 

melihalt sifa lt-sifa ltnya l, merekal tida lk memintal kepa lda l ora lng seca lra l mendesalk. Da ln 

a lpal sa lja l ha lrtal ya lng ba lik ya lng ka lmu na lfkalhka ln (di jalla ln Allla lh), ma lka l 

sesungguhnya l Allla lh Ma lha l Menga lta lhui." (Q.S All-Ba lqa lra lh : 273) 

Q.S Alt- Ta luba lh: 60 

قَ�بِ  دَقٰتُ �ِْ��ُ�زََاۤءِ وَا�َْ�ٰ�كِْ�ِ� وَا�ْٰ�ِ��ِْ�َ� عَ�َْ��َ� وَا�ُْ�ؤَ���ةَِ قُ�ُْ��ُ�مُْ وَ�ِ� ا�ز� اِ��َ�� ا�ص�

ُ عَ�ِْ�مٌ حَكِ�مٌْ  ِ �وَّ�ٰ
ٰ�ّ �َ ِ وَاْ�ِ� ا����ِْ�لِ� �زَِيَْ�ةً ��   وَا�ْٰ�زِِ�ْ�َ� وَ�ِْ� َ��ِْ�لِ ّ�ٰ

„‟Sesungguhnya l za lka lt itu halnya lla lh untuk ora lng-ora lng fa lkir, ora lng miskin, a lmil 

za lka lt, ya lng diluna lkka ln ha ltinya l (mua llalf), untuk (memerdekalkaln) ha lmbal sa lha lya l, 

untuk (membebalska ln) oralng ya lng berutalng, untuk ja llaln Allla lh da ln untuk ora lng 

ya lng seda lng da lla lm perjalla lnaln, seba lga li kewaljibaln dalri Allla lh. Allla lh Ma lha l 

Mengeta lhui, Ma lhalbijalksa lna l.‟‟ (Q.S Alt-Ta luba lh:60) 

b. Ha ldist 

Selalin All-qura ln, a lda l beberalpal ha ldis yalng telalh mengungka lp kewa ljibaln 

pelalksa lna laln za lka lt, ya litu : 

1) HR. Muslim 

Ya lng a lrtinya l: 

Ibnu Albba ls r.a l berkalta l, “Mu‟aldz berka ltal, Ra lsulullalh Salw mengutusku da ln 

berpesaln, “Sesungguhnyal kalmu alkaln menda ltalngi sua ltu kalum da lri 

golongaln alhli kitalb, ma lkal serulalh merekal untuk bersa lksi ba lhwa l tia lda l 

Tuhaln selalin A lllalh daln A lku aldalla lh utusa ln A llla lh. Jikal mereka l 

menurutinyal, malkal salmpalikaln kepaldal mereka l balhwa l A lllalh mewa ljibkaln 

merekal shallalt limal walktu dallalm sehalri sema lla lm. Jikal mereka l mena la ltinya l 

malkal salmpalikaln paldal mereka l balhwa l Allla lh mewa ljibkaln memba lyalr za lka lt 

dalri (halrtal) oralng kalyal dia lntalra l mereka l untuk dibalgikaln kepalda l fa lkir 

miskin dalri golongaln merekal jugal. Jikal mereka l paltuh a ltals kewa ljibaln itu 
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paldalmu, malkal halti-haltilalh kalmu terhaldalp halrtal merekal yalng salnga lt 

mulial balgi merekal. Hindalrilalh doal oralng yalng terzhallimi, kalrenal alntalra l 

doal oralng yalng dizhallimi daln Alllalh tidalk aldal penghallalng.” (Allba l, 2013) 

2) HR. Alhma ld, Bu Da lwud da ln Ibnu Ma lja lh 

Ya lng a lrtinya l: 

“Ralsulullalh SAlW bersalbdal: Tidalk hallall Shaldalqalh (Zalkalt) balgi oralng 

kalyal/kecukupaln kecualli untuk limal oralng, yalitu : balgi oralng yalng 

berperaln di jallaln Alllalh,balgi oralng yalng berhutalng altalu, altalu balgi oralng 

yalng membelinyal (zalkalt tersebut ) dengaln ualngnyal, altalu balgi oralng kalya l 

yalng diberi haldialh oralng miskin dalri zalkalt yalng diberikaln kepaldalnyal, 

altalu balgi pemungutnyal.” (Shonha lji & Maljalh, 1992) 

c. Ijma l‟ 

Ijma l‟ ya lng merupa lka ln singka ltaln da lri Jalmal‟a lh Ma lsya lra lka lt Alga lma l, 

menya lta lka ln seca lral bula lt ba lhwa l za lka lt a lda llalh kewa ljibaln ba lgi seluruh uma lt 

Isla lm di seluruh dunial. Ba lhka ln, sa lha lbalt-sa lhalba lt Ralsulullalh SAlW berpendalpa lt 

untuk menga lmbil tindalkaln tega ls terhalda lp individu ya lng menolalk memberika ln 

za lka lt, menga lngga lp mereka l seba lga li ora lng-ora lng ya lng menola lk kewa ljiba ln 

kealga lma la ln. Pemikiraln ini jugal dialkui oleh ulalmal, ya lng mengkla lsifika lsika ln 

ora lng-ora lng tersebut seba lga li ka lfir. (All-Zuha lyly, 2008) 

5. Hikma lh Za lka lt 

Pengha lsila ln rezeki daln malta l pencalha lrialn di kallalnga ln malnusia l merupalka ln 

kenya lta laln ya lng tida lk bisal dipungkiri. Ha ll ini, dallalm penyelesa lialnnya l 

memerlukaln calmpur talnga ln Allla lh swt. Dia l berfirmaln dalla lm All-qura ln ya lng 

a lrtinya l “daln A lllalh melebihkaln sebalgialn kalmu dalri sebalgialn yalng lalin dallalm ha ll 

rezeki” (QS 16:17). Alrti da lri alya lt ini alda llalh ba lhwa l Allla lh memberikaln sebalgia ln 

da lri kital lebih balnya lk rezeki da lripalda l ya lng la lin. Allla lh menetalpkaln kewa ljiba ln 

ba lgi ora lng ka lya l untuk memberikaln ba lgia ln ya lng wa ljib a ltalu fa lrdu kepalda l ora lng 

miskin. Ini buka ln ha lnya l seka lda lr memberi halk kepalda l mereka l, melalinka ln 

memberikaln denga ln penuh ta lnggung ja lwa lb. Alda lpun hikma lh za lka lt itu alda lla lh 

seba lga li berikut : 

1. Za lka lt menjalga l da ln memelihalra l ha lrtal da lri a lncalmaln ma ltal da ln ta lnga ln pa lra l 

pendosa l daln pencuri. 

2. Za lka lt merupalka ln pertolonga ln ba lgi ora lng-ora lng fa lkir da ln ora lng-ora lng 

ya lng memerlukaln balntualn. 

3. Za lka lt menyucika ln jiwal da ln penyalkit kikir da ln balkhil. 

4. Za lka lt diwaljibkaln seba lga li ungka lpa ln ra lsa l syukur a lta ls nikma lt halrtal ya lng 

telalh Allla lh titipkaln kepalda l seseoralng. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Sistem penalla lraln merupalkaln ga lris besa lr struktur umum daln ga lga lsa ln ya lng 

menjelalska ln sistem hipotetis untuk bekerjal denga ln ga lga lsa ln penelitialn, na lmun ha lrus 

dipalha lmi dallalm ga lga lsa ln fungsiona ll hipotetis. Kera lngka l pikir ini mengguna lka ln teori 

Al. Qodry Alzizy pa lda l prosedur pendistribusia ln za lka lt produktif  ya litu :  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis yang dilakukan penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif ini merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik 

atau dengan cara kuantitatif lainnya (Nugralha lni, 2014) Tujualn dalri penelitialn ini 

a ldalla lh memalhalmi kondisi sebua lh konteks pa lda l pendeskripsia ln tentalng a lpa l a lda lnya l 

ya lng terjaldi dilalpa lnga ln, Alrtinya l penelitialn ini diwujudkaln melallui pengumpula ln da ln 

a lnallisis da ltal ya lng menda llalm da ln detalil, sertal denga ln memperhaltikaln konteks sosiall 

da ln budalya l di ma lnal fenomenal tersebut terjaldi. (Nugra lha lni, 2014) 

Penelitialn deskriptif kuallitaltif diguna lkaln da llalm penelitialn ini, kalrena l penelitia ln 

ini bermalksud untuk memalpalrka ln malnfalalt pendistribusialn za lka lt Produktif di 

Ka lbupa lten Ka lmpa lr. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Loka lsi Penelitialn 

Jl. Profesor Moh. Yalmin SH No.439, La lnggini, Kec. Ba lngkina lng, Ka lbupa lten 

Ka lmpa lr, Ria lu 28463 

2. Wa lktu Penelitialn 

Wa lktu penelitialn dalri bulaln Mei sa lmpali Desember 2023. 

 

C. Sumber Data 

Da ltal a ldalla lh sekumpulaln informalsi a ltalu nilali ya lng diperoleh da lri penga lma lta ln 

(observa lsi) sua ltu obyek, da lta l da lpa lt berupa l a lngka l da ln da lpa lt pula l merupalka ln lalmba lng 

a ltalu sifalt. (Situmoralng & Lutfi, 2014) Sumber daltal dalla lm penelitaln ini meliputi dua l 

ka ltegori: 

1. Da ltal Primer 

Da ltal primer alda llalh da ltal ya lng dikumpulka ln secalral lalngsung da lri sumbernya l, 

ya litu melallui observa lsi lalngsung, wa lwa lncalra l, survei, eksperimen, alta lu 

penga lma ltaln. Da ltal primer umumnya l dikumpulkaln oleh peneliti alta lu tim peneliti 

ya lng melalkuka ln studi tertentu untuk menjalwa lb pertalnya la ln penelitialn ya lng tela lh 

ditetalpka ln. Dalta l primer seringka lli dialngga lp lebih alkura lt daln lebih relevaln denga ln 

tujualn penelitialn kalrenal dikumpulkaln seca lral la lngsung da lri sumbernya l. 

2. Da ltal Sekunder 

Da ltal sekunder aldallalh da ltal ya lng di dalpa ltkaln melallui internet, perpustalka la ln, 

medial cetalk, ya lng a lda l hubunga lnnya l denga ln peneliti ya lng dilalkuka ln. Da lta l ini 

dilalkuka ln sebalga li da ltal pelengka lp da lri dalta l primer. 

3. Informa ln Penelitialn 

Informa ln Penelitialn a lda llalh subjek ya lng diguna lka ln untuk memberika ln da lta l 

melihalt objek pemeriksalaln seba lga li penghibur a ltalu ora lng la lin ya lng mema lha lmi 

objek pemeriksalaln. (Khosia lh et all., 2017) 
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Da llalm penelitialn ini kemungkinaln ya lng a lkaln menjaldi Informa ln Penelitialn 

ya litu, Pimpinaln Ba lzna ls Ka lbupa lten Ka lmpa lr daln Sta lff nya l. 

 

TABEL 3.1 

Informa ln Penelitialn 

No Na lmal Ketera lnga ln 

1 Purwa ldi, Sp., M.Si Ketua l Ba lzna ls 

2 Alldin Susilo, S.Alg Bida lng Pengumpula ln 

3 Drs. H. Sudirma ln, Dt. Pa ltio Bida lng Pendistribusia ln 

4 Ya ltalrullalh, S.Alg., S.H., M. HUM Ba lgia ln Perencalnala ln & Pelalpora ln 

5 Ridwa ln, S.H.I., M.H Ba lgia ln Kesekreta lrialta ln SDM 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Da llalm pengumpula ln informalsi, Penelitian ini dilalkukaln denga ln studi la lpa lnga ln, 

ya lng dia lkhiri denga ln kunjunga ln la lngsung ke la lpa lnga ln denga ln mengguna lka ln 

beberalpa l instrumen pemeriksala ln, misallnya l : 

1. Observa lsi  

Aldler & Aldler (1987: 389) menyebutkaln balhwa l observa lsi merupa lka ln sa lla lh 

sa ltu fundalmentall dalri semual metode pengumpula ln dalta l dalla lm pengumpla ln 

kua llitaltif. Khususnya l menya lngkut tenta lng ilmu soiall-sosia ll da ln perila lku ma lnusia l. 

(Ha lsa lna lh, 2016) Seca lral umum observa lsi a ldalla lh metode menghimpun ketera lnga ln 

da ltal denga ln mengalda lka ln penga lmaltaln da ln pencaltalta ln secalral sistim terhalda lp 

sa lsa lra ln ya lng a lka ln menjaldi penga lmalta ln. (Ma lnial, 2008) 

2. Wa lwa lncalra l (interview) 

Wa lwa lncalra l a ldalla lh salla lh sa ltu proses peralka lpaln ya lng dila lkuka ln oleh 

interviewer daln interviewee denga ln tujua ln untuk mengumpulkaln da ltal a lta lupun 

informalsi. (Edi, 2016) 

Da llalm penelitialn ini, digunalka ln teknik wa lwa lncalral seba lga li sa lla lh sa ltu metode 

pengumpula ln daltal dalla lm penelitialn kua llitaltif. Metode ini dimalksudka ln untuk 

mendalpa ltkaln informalsi secalra l mendalla lm tentalng pendalpa lt, persepsi, penerimala ln, 

a ltalu kepercalya la ln ma lsya lra lka lt terhalda lp progra lm ya lng telalh a lda l a ltalu progra lm ya lng 

seda lng dija llalnka ln.   

3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi alda llalh sua ltu kegialtaln pengumpula ln daltal, pencaltalta ln da ln 

perekalmaln tentalng sua ltu peristiwal daln objek-objek ya lng berka lita ln denga lnnya l. 

(Alstuti, 2010) 

Da llalm penelitialn ini, dokumentalsi diguna lka ln oleh peneliti seba lga li sa llalh sa ltu 

teknik pengumpulaln da ltal ya lng penting ka lrenal dalpa lt memberika ln alkses pa lda l 

sumber-sumber informalsi ya lng berva lria lsi daln melengkalpi dalta l ya lng diperoleh 

da lri metode pengumpulaln da ltal la linnya l. 
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E. Validasi Data 

Va llidalsi da ltal a lda llalh bebera lpal tinda lkaln pembuktialn ya lng di la lkuka ln sesua li 

denga ln prosedur sua ltu dalta l alta lu dokumen ya lng sa lh. (Musta lfa l et all., 2016) 

Penelitialn ini mengguna lka ln tiga l metode pengumpulaln da ltal, ya litu observa lsi, 

wa lwa lncalra l, da ln dokumentalsi. Ketiga l metode tersebut digunalka ln untuk memperoleh 

da ltal ya lng sa lling melengka lpi daln kemudia ln diga lbungka ln untuk menalrik kesimpula ln. 

Denga ln mengguna lka ln kombinalsi metode pengumpulaln daltal, peneliti dalpa lt 

memperoleh daltal ya lng lebih lengka lp da ln alkuralt, sehingga l ha lsil penelitialn dalpa lt 

dipercalya l da ln da lpalt diguna lka ln untuk memberikaln rekomendalsi alta lu solusi pa lda l 

malsa lla lh ya lng diteliti. 

Oleh kalrenal itu dallalm penelitialn ini untuk membuktikaln va llidita ls da lta l peneliti 

mengguna lka ln model tringulalsi metode. Tringula lsi ya lng dima lksud da llalm penelitia ln 

ini aldallalh penegecekaln daltal dalri berbalga li sumber, teknik, daln wa lktu. Tringula lsi 

dibalgi menja ldi tigal ka ltegori, dialntalra lnya l: (Sugyono, 2019) 

1.  Tringula lsi sumber, untuk menguji va lliditals da lta l ya lng dila lkukaln denga ln ca lra l 

memeriksal informalsi ya lng diperoleh dalri berbalga li sumber. 

2. Tringulalsi teknik, untuk memeriksa l kealnda llaln dalta l dilalkuka ln denga ln 

memverifikalsi informalsi ya lng sa lma l da lri sumber ya lng sa lma l denga ln mengguna lka ln 

pendekaltaln a ltalu teknik ya lng berbeda l.  

3.  Tringula lsi wa lktu, walktu juga l seringka lli mempenga lruhi va lliditals da ltal, oleh kalrena l 

itu pengumpulaln da lta l ha lrus memperha ltikaln da ln menyesua lika ln kondisi 

na lralsumber. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Alna llisis da ltal merupalka ln seralngka lia ln kegia ltaln ya lng meliba ltkaln proses 

pengumpula ln, pengorga lnisa lsia ln, da ln interpretalsi da ltal ya lng diperoleh dalri berba lga li 

sumber, seperti halsil wa lwa lncalra l, caltalta ln lalpa lnga ln, da ln dokumentalsi. Proses ini 

dilalkuka ln secalra l sistemaltis denga ln tujualn untuk mengga lli informalsi ya lng terka lndung 

da llalm dalta l tersebut. 

La lngka lh perta lma l da llalm a lnallisis da ltal a lda llalh mencalri da ltal ya lng releva ln da ln 

mengumpulkalnnya l denga ln cermalt. Setelalh itu, daltal diorga lnisir denga ln 

mengelompokkalnnya l ke da llalm ka ltegori-ka ltegori ya lng sesua li. Ka ltegori-ka ltegori ini 

da lpalt berupal temal, va lria lbel, altalu a lspek ya lng ingin diteliti. 

Selalnjutnya l, da lta l dijalba lrkaln ke da llalm unit-unit ya lng lebih kecil alta lu terpisa lh, 

seperti kalsus a lta lu responden individuall. Ha ll ini memungkinka ln peneliti untuk meliha lt 

da ltal denga ln lebih mendetalil daln menga lna llisis kalra lkteristik alta lu perbeda laln a lntalra l 

unit-unit tersebut. 

Setelalh da ltal dijalba lrkaln, dila lkukaln sintesis da ltal ya lng melibaltka ln proses 

menyusun da ln mengga lbungka ln informalsi da lri berba lga li sumber. Ha ll ini 

memungkinkaln peneliti untuk mengidentifikalsi polal-pola l, hubunga ln, alta lu tren ya lng 

muncul dalri daltal tersebut. Sintesis daltal juga l dalpa lt melibaltkaln pengguna la ln metode 

sta ltistik altalu teknik alnallisis lalinnya l untuk mengungka lpka ln polal-pola l ya lng lebih 

kompleks. 



23

La lngka lh tera lkhir da llalm a lna llisis dalta l a lda llalh membualt kesimpulaln ya lng da lpa lt 

dipalha lmi oleh peneliti malupun ora lng la lin ya lng terta lrik. Kesimpulaln ini didalsa lrka ln 

pa ldal temualn a ltalu halsil alna llisis daltal ya lng telalh dilalkukaln. Kesimpula ln ini dalpa lt 

mengungka lpka ln ja lwa lba ln terhaldalp pertalnya la ln penelitialn, memberika ln pemalha lma ln 

ba lru, alta lu mengidentifikalsi implikalsi da lri ha lsil alna llisis. 

Secalra l keseluruhaln, a lna llisis da ltal melibaltka ln proses ya lng terstruktur da ln 

sistemaltis dallalm mengga lli malkna l da ln informalsi ya lng terka lndung da llalm da ltal. Mela llui 

a lnallisis ini, peneliti dalpalt memperoleh wa lwa lsa ln ya lng berha lrga l daln da lpalt diguna lka ln 

untuk mendukung penga lmbila ln keputusa ln, mengemba lngka ln pengeta lhua ln, a lta lu 

mengha lsilkaln temualn ya lng berkontribusi da llalm bidalng penelitialn tertentu. (Sugyono, 

2019) 

Alda l tiga l teknik alnallisis dalta l kuallitaltif ya litu sebalga li berikut: (Sutopo & Alrief, 

2010) 

1. Reduksi Da ltal 

Reduksi da ltal a ldalla lh proses mengura lngi kompleksitals da ln volume da lta l ya lng 

diperoleh selalmal penelitialn. Tujualn da lri reduksi dalta l a ldalla lh 

menyederha lna lkaln da ltal mentalh ya lng dikumpulkaln, terma lsuk ha lsil 

wa lwa lncalra l, observa lsi, da ln dokumen, alga lr dalpa lt ditemukaln informalsi ya lng 

releva ln daln fokus penelitialn. 

2. Penya ljia ln Da ltal 

Penya ljia ln daltal a ldalla lh proses menya lmpa lika ln informalsi ya lng dida lsa lrkaln pa lda l 

da ltal ya lng diperoleh dalri palrtisipaln penelitialn daln caltaltaln penga lmalta ln ya lng 

dibualt selalma l observa lsi. 

3. Mena lrik Kesimpulaln (verifika lsi) 

Membualt kesimpulaln melibaltka ln proses kritis ya lng melibaltka ln peninja lua ln 

ulalng terha ldalp ca ltalta ln lalpa lnga ln, diskusi, da ln refleksi. Kesimpula ln a lwa ll ya lng 

dibualt alda llalh sementalra l daln dalpa lt beruba lh jikal tidalk alda l bukti ya lng kua lt 

ya lng mendukungnya l sela lmal pengumpula ln da ltal berikutnya l. Da lla lm penelitialn 

kua llitaltif, kesimpulaln merupalka ln temua ln ba lru ya lng sebelumnya l belum 

pernalh diketalhui. Temualn tersebut dalpalt berupal deskripsi a lta lu ga lmba lra ln 

ya lng sebelumnya l belum jelals a ltalu kura lng tera lng, tetalpi setelalh diteliti 

menjaldi lebih jelals da ln dalpa lt dipalha lmi. 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM 

 
A. Sejarah Berdirinya Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Kampar 

Pa lda l za lmaln Na lbi Muha lmmald SAlW terda lpalt sebua lh ya lya lsa ln berna lmal Ba litul 

Ma ll. Ba litul Mall dituga lska ln untuk menga lwa lsi keua lnga ln nega lra l. Ca lda lnga ln za lka lt, 

infalq, kha lra lj (bebaln talna lh), gha lnima lh (ba lralng pera lng), da ln la lin-la lin a ldalla lh sumber 

penerimala lnnya l. Sementalra l pemalnfa la lta lnnya l untuk musta lhik (ya lng berha lk 

mendalpa ltkalnnya l) tida lk seluruhnya l bersifa lt balku, seperti dalkwa lh, pela ltiha ln, ba lntua ln 

sosia ll pemerintalh, pendirialn ya lya lsa ln, da ln lalin-la lin. bisal jaldi perintalh Tuhaln ya lng 

diberikaln kepaldal ma lnusial mulali ka lbur dalla lm calral pa lndalng kita l terhalda lp kehidupa ln.  

Da llalm situalsi seperti ini, malnusia l lupal tentalng a lwa ll penciptala ln mereka l. Mereka l lupa l 

tentalng ca lra l merekal memenuhi perinta lh Allla lh SWT, seperti membalya lr za lka lt. 

Individu ya lng dikua lsa lka ln seba lga li muza lkki tidalk mempunya li keingina ln untuk 

mengetalhui komitmennya l. Ba lgi ora lng la lin, teknik eksekusi lebih palda l doronga ln 

merekal sendiri dalla lm bekerjal da ln membalya lr za lka lt a ltals sumber da lya l mereka l. 

Da llalm situalsi seperti ini, salnga lt penting a lda lnya l lembalga l ya lng berta lnggung jalwa lb 

a ltals pelalksa lna laln za lka lt, terutalmal di Pemerintalha ln Ka lmpa lr. Denga ln 

mempertimbalngka ln renunga ln ini, jelals ba lhwa l kehaldira ln Ba lda ln Almil Za lka lt (BAlZ) di 

tempalt kital (nega lra l) diperlukaln untuk mengaltur pelalksa lna la ln za lkalt denga ln bena lr da ln 

a lkuralt. 

Pera lturaln Nomor 38 Ta lhun 1999, ya lng menga ltur penyelengga lra la ln za lka lt oleh 

otoritals publik, mengalkui Orga lnisa lsi Almil Zalka lt (BAlZNAlS) Ka lmpa lr. Da llalm hall ini, 

Pejalba lt Ka lmpa lr telalh mengelualrkaln Sura lt Keputusa ln Nomor 2 Talhun 2006 tenta lng 

Penyelengga lra la ln Za lka lt, Infa lq, da ln Sha lda lqa lh, Sura lt Keputusa ln Nomor 16 Ta lhun 2006 

tentalng Petunjuk Penyelengga lra la ln Za lka lt, da ln Sura lt Edalra ln Nomor tentalng Himba lua ln 

Terhalda lp Zalka lt Profesionall, ya lng teralkhir disebutkaln di altals a ldalla lh 

500/EK/IV/2007/1674. (Ba lzna ls Ka lmpa lr, 2011) 

  

B. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Kampar 

1. Visi  

Institusi Uta lmal Memberikaln Keseja lhterala ln Ummalt. 

2. Misi  

a. Mengemba lngka ln ketera lmpilaln pengelola l za lka lt sehingga l lembalga l tersebut 

menjaldi pilihaln utalma l malsya lra lka lt. 

b. Membalngun fokus referensi za lkalt di tingkalt kotal (Ka lmpa lr) untuk 

a ldministralsi, sudut pa lnda lng sya lria lh, pengemba lnga ln progra lm da ln informalsi 

ba lgi seluruh penga lra lh za lka lt. 

c. mengembalngka ln kema lmpua ln untuk mengelola l za lka lt denga ln mengguna lka ln 

teknologi calnggih a lga lr pelalya lna ln za lka lt menjaldi tralnspa lra ln, efisien, daln 

efektif. 

d. Menjalga l kepercalya la ln ma lsya lra lka lt melallui pengelolala ln za lka lt ya lng a lma lna lh.  
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e. Memfalsilitalsi muza lki untuk menunalikaln za lka lt denga ln calra l ya lng sesua li 

denga ln sya lria lh.  

f. Tingka ltkaln keseja lhterala ln musta lhik melallui pengemba lnga ln la lya lna ln da ln 

progra lm pemberdalya la ln. 

g. Mensinergika ln semual kekualtaln da ln potensi pemalngku kepentinga ln za lka lt 

untuk memberdalya lka ln umalt. (Ba lzna ls Ka lmpalr, 2023) 

  

C. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Kampar 

 

GAMBAR 4.1 

Struktur Orga lnisa lsi 

 
Berikut tuga ls da ln wewena lng ya lng diberikaln kepalda l ketual da ln walkil ketua l 

Ba lda ln Almil Za lka lt Nalsiona ll (BAlZNAlS) Ka lbupa lten Ka lmpa lr talhun 2021–2026, 

seba lga limalna l tertualng da lla lm Sura lt Keputusa ln Bupa lti Ka lmpa lr talngga ll 12 Alpril 2021: 

(Ba lzna ls Ka lmpa lr, 2023) : 

 

TABEL 4.1 

Tuga ls da ln Wewena lng  

No Jalba ltaln Tuga ls Wewena lng 

1 Pimpinaln Pelalksa lna ln 

kewa ljibaln daln unsur 

Pera lturaln BAlZNA lS 

Ka lmpa lr dia lralhka ln 

secalra l Ga lthering 

Utuh. 

a. Jikal diperlukaln, menga lda lkaln Ra lpa lt 

Pleno. 

b. Da llalm setialp kegia ltaln, bekerja l 

sa lmal denga ln Pemerintalh Da lera lh 

Ka lbupa lten Ka lmpa lr; 

c. menga lwa lsi wa lkil ketual da lla lm 

pelalksa lna laln talnggung ja lwa lb da ln 

talnggung ja lwa lb da ln  

d. Eva llua lsi wa lkil ketua l tenta lng 
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ba lga limalna l merekal melalksa lna lka ln 

tuga ls da ln wewena lng mereka l. 

2 Pimpinaln I Melalksa lna lka ln 

sistem pengalmbilaln 

za lka lt 

a. Membalngun renca lna l pengumpula ln 

Za lka lt; 

b. Menjalga l da ln mengemba lngka ln 

informalsi tentalng pengumpula ln 

Za lka lt; 

c. Menyelesa likaln pendidika ln da ln 

usa lha l dallalm bidalng penghimpuna ln 

za lka lt; 

d. Membalngun orga lnisa lsi untuk 

meningka ltkaln jumlalh piliha ln; 

e. Melalkuka ln pengenda llialn terhalda lp 

malca lm-ma lcalm za lkalt; 

f. Melalkuka ln pengurusa ln a ldministralsi 

penghimpuna ln za lkalt; 

g. eva llua lsi pengelolala ln pengumpula ln 

Za lka lt; 

h. Membualt lalpora ln daln perta lnggung 

jalwa lba lnpengumplaln za lka lt; 

i. Mengkoordina lsika ln pela lksa lna laln di 

Ba lzna ls Ka lbupa lten Ka lmpa lr; 

j. Melalksa lna lka ln malnaljemen daln talta l 

usa lha l dalla lm pengumpula ln; daln 

k. Tuga ls kedina lsa ln talmba lha ln 

dilalkuka ln sesua li denga ln kebijalka ln 

Ra lpalt Pleno. 

3 Pimpinaln II Menga lwa lsi 

distribusi daln 

pendalya lguna la ln 

za lka lt 

a. Membalngun renca lna l untuk 

pendistribusialn daln pendalya lguna la ln 

Za lka lt; 

b. Menjalga l da ln mengembalngka ln da lta l 

Musta lhik; 

c. Melalksa lna lka ln daln menjalla lnka ln 

pengenda llialn untuk pendistribusia ln 

da ln pendalya lguna la ln Za lka lt; 

d. Melalkuka ln eva llua lsi untuk 

pengenda llialn pendistribusialn da ln 

pendalya lguna la ln Za lka lt; 

e. Membualt lalpora ln da ln 

pertalnggungja lwa lba ln untuk 

pendistribusialn daln pendalya lguna la ln 

Za lka lt; 

f. Berkola lbora lsi dallalm pelalksa lna la ln 
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pelalksa lna laln pendistribusia ln da ln 

pendalya lguna la ln Za lka lt; 

g. Menjalla lnkaln aldministra lsi daln talta l 

usa lha l di bidalng pendistribusia ln da ln 

pendalya lguna la ln; daln 

h. Melalksa lna lka ln tugals kedinalsa ln 

talmba lhaln ya lng ditetalpka ln oleh 

Ra lpalt Pleno. 

4 Pimpinaln 

III 

Mengelola l 

penga ltura ln, 

pendalna la ln, daln 

pengumuma ln. 

a. Melalkuka ln penaltala ln daln kesialpa ln 
Ba lda ln Za lka lt ya lng a lhli da lla lm 
melalkukaln tindalka ln; 

b. Mempersialpka ln rencalna l kerjal da ln 
rencalna l pengelualra ln ta lhuna ln; 

c. Menilali Za lkalt Pengurus 
merencalna lkaln secalra l konsisten da ln 
5 (limal) talhun; 

d. Melalkuka ln a ldministra lsi moneter; 
e. Melalksa lna lka ln keralngka l 

pembukualn Za lka lt; 
f. Menyia lpka ln lalpora ln moneter da ln 

talnggung ja lwa lb pelalksa lna la ln; 
g. Melalkuka ln pengorga lnisa lsia ln da ln 

pengorga lnisa lsia ln segmen 
persialpa ln, keua lnga ln da ln 
pengumuma ln; Jugal, 

h. La lkuka ln kewa ljibaln otorita ls 

talmba lhaln sesua li piliha ln ya lng dibua lt 

oleh Seluruh Pertemua ln 

5 Pimpinaln 

IV 

Menga lwa lsi ha lrta l 

Almil Za lka lt, 

menga lwa lsi tempalt 

kerjal, memberi 

na lsihalt, umum, daln 

memberi nalsiha lt. 

a. Menga ltur penyelengga lra la ln Almil 
Za lka lt; 

b. Melalkuka ln penga ltura ln untuk 
mengetalhui sifalt halrta l Almil Za lka lt 
da ln kealbsa lha ln pendirialnnya l denga ln 
mendalpa ltkaln konfirmalsi ba lik da lri 
Ba lda ln Alfirma lsi Ma lhir BAlZNAlS; 

c. Membualt penga lturaln Almil Za lka lt; 
d. Menga ltur, mengenda llikaln da ln 

mengeva llua lsi Almil Za lka lt; 
e. Membualt renca lna l untuk 

persimpalnga ln da ln periklalna ln; 
Alpa lla lgi, 

f. Alma lnka ln, caltalt, ikuti, kenda llika ln, 
da ln lalporka ln sumber dalya l; 

g. Melalksa lna lka ln usula ln pembuka la ln 
delega lsi LA lZ ska lla l Wila lya lh Ria lu 
di Rezim Ka lmpa lr; 

h. Melalkuka ln pengorga lnisa lsia ln da ln 
pengorga lnisa lsia ln di bida lng 
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orga lnisa lsi, 
i. SDM, da ln umum; Lebih-lebih lalgi, 
j. La lkuka ln kewa ljiba ln otoritals la linnya l 

sesua li pilihaln Seluruh Pertemua ln. 

 

D. Program Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Kampar) 

Berda lsa lrka ln penelitialn sa lya l di Ba ldaln Almil Za lka lt Na lsiona ll (BAlZNAlS) 

Ka lbupa lten Ka lmpa lr ya lng meliputi pengumpulaln dokumen alrsip da ln wa lwa lncalra l, 

BAlZNAlS Ka lmpa lr alka ln melalksa lna lkaln beberalpa l progra lm penting di ta lhun 2023. 

Ha lsil Ra lpa lt Palripurnal BAlZNAlS Ka lmpalr menjaldi lalnda lsa ln progra lm-progra lm 

tersebut. Beberalpa l progra lm Ba lzna ls a lda llalh (Hendri Putra l, S.Pi, Komunika lsi 

Priba ldi,12 Desember2023) : 

1. Ka lmpa lr Ma lkmur 

Progra lm Ka lmpa lr Ma lkmur dira lncalng untuk mendukung orga lnisa lsi kecil da ln 

menenga lh di Ka lbupa lten Ka lmpalr da ln dibalgi menjaldi beberalpal ba lgia ln, termalsuk: 

a. Ba lntua ln Moda ll Pengemba lnga ln Usa lhal (UMKM) 

b. Z (Za lka lt) Chiken Ba lzna ls Ka lbupa lten Ka lmpa lr 

c. Z (Za lka lt) sa lra lpaln Pa lgi Ba lzna ls Ka lbupa lten Ka lmpa lr 

d. Pemberdalya la ln Pertalnia ln 

e. Z (Za lka lt) Ternalk 

2. Ka lmpa lr Cerda ls 

Ka lmpa lr Cerda ls merupalka ln progra lm ya lng memberikaln bea lsiswa l kepa ldal a lna lk-

a lnalk da lri kelualrga l berpengha lsila ln renda lh guna l membalntu wa lrga l Ka lbupa lten 

Ka lmpa lr da llalm memperoleh pendidikaln ya lng berkua llitals. Progra lm ini juga l 

dipalrtisi menjaldi beberalpal ba lgia ln, a lntalra l la lin: 

a. Sa ltu kk Sa ltu Salrja lnal 

b. Ba lntua ln Huta lng Sekola lh 

c. Ba lntua ln Kulia lh Lua lr Negri (S1) 

d. Ba lntua ln Ma lsuk Sekola lh (Pendalftalra ln da ln Sera lga lm) SD, SMP, SMA l Sedera lja lt 

e. Ba lntua ln Ija lza lh Pa lket Al,B,C 

f. Ba lntua ln Bela ljalr Talhfiz 

3. Ka lmpa lr Seha lt 

Progra lm ini bertujualn untuk membalntu ma lsya lra lka lt Ka lbupa lten Ka lmpa lr da llalm 

ha ll kesejalhterala ln. Sela lin itu, Progra lm Ka lmpa lr Seha lt diba lgi menjaldi bebera lpa l 

komponen, seperti: 

a. Ba lntua ln Bia lya l Pengoba lta ln (Insidentil) 

b. Pelalya lna ln Almbula lnce  

c. Ba lntua ln Alla lt Keseha ltaln  

d. Sunna ltaln Ma lssa ll 

e. Premi BPJS 

f. Ba lntua ln Tungga lka ln Premi BPJS Keseha ltaln  

g. Ba lntua ln Pena lnggula lnga ln Stunting 

h. Ba lntua ln BPJS Ketena lga lkerjala ln Ba lgi Guru Honorer Komite 

i. MCK Seha lt 
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4. Ka lmpa lr Ta lqwal 

Progra lm Ka lmpa lr Talqwa l dibalgi menja ldi beberalpal ba lgia ln untuk membalntu 

memperkualt wilalya lh setempalt di dalera lh ya lng keta lt, seperti: 

a. Ba lntua ln Untuk Guru TPQ 

b. Sa lntunaln Mu‟a lllalf 

c. Sa lntunaln Ma lrbot / Ghorim Ma lsjid 

d. Kela ls Pembina laln Mu‟a lllalf 

e. Ba lntua ln 1000 Sa lntri 

f. Ba lntua ln Guru PDTAl (Non PNS da ln Honda l) 

g. Pengemba lnga ln Sya lria lt Isla lm (Ralwa ln Alkida lh) 

h. Ba lntua ln untuk Alna lk Ya ltim Pialtu 

i. Ba lntua ln Ima lm Ma lsjid / Musholla lh 

j. Ba lntua ln Untuk Penyelengga lra lka ln Jenalza lh (NAl‟IB) 

5. Ka lmpa lr Peduli 

Progra lm Ka lmpalr Peduli bertujualn untuk memberikaln balntua ln kepa lda l 

malsya lra lka lt di Ka lbupa lten Ka lmpalr ya lng membutuhkaln, termalsuk penya lnda lng 

disa lbilitals da ln ma lsya lra lka lt miskin. Progra lm ini dipisalhka ln menja ldi beberalpa l 

ba lgia ln, misallnya l: 

a. Ba lntua ln Konsumtif (Ua lng + Semba lko) 

b. Ba lntua ln Benca lnal Alla lm  

c. Penga lda la ln Insta lla lsi Listrik 

d. Ba lntua ln Jompo 

e. Sa lntunaln Disa lbilitals da ln Ga lnggua ln Menta ll 

f. Ba lntua ln Ibnu Sa lbil 

g. Rumalh Tingga ll La lya lk Huni 

Dari semua program yang dituliskan diatas, yang bertanggung jawab penuh 

atas program tersebut adalah Drs, H. Sudirman, Dt. Patio (Wakil Ketua II Bidang 

Pendayagunaan dan Pendistribusian). Dan yang melaksanakan program tersebut 

adalah seluruh anggota/karyawan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Kampar. 

 

E. Tujuan Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Kampar 

Sa lsa lra ln Ba lda ln Almil Za lka lt Ma lsya lra lka lt (BAlZNAlS) Pemerintalha ln Ka lmpa lr 

a ldalla lh: 

1. Peredalra ln dukunga ln da leralh setempalt sesua li penga lturaln sya lria lh. 

2. Penga lkua ln za lka lt dewaln sesua li perminta laln sya lria lh da ln peraltura ln ya lng berla lku. 
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BAB VI  

PENUTUP 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berda lsa lrka ln halsil pembalha lsa ln ya lng tela lh dijelalska ln pa lda l balb sebelumnya l, ma lka l 

kesimpulaln ya lng da lpa lt dialmbil dalri penelitialn ini alda llalh : 

Pendistribusialn Za lka lt Produktif paldal BAlZNA lS Ka lbupa lten Ka lmpa lr suda lh 

terlaksana denga ln ketentualn a lturaln Ba lzna ls. Sa lsa lra ln uta lmal da llalm pendistribusialn dan 

pendayagunaan za lka lt palda l BAlZNAlS Ka lbupa lten Ka lmpalr a lda llalh malsya lra lka lt muslim 

miskin ya lng mempunya li usa lha l berjallaln seperti, berjuallaln, jalsa l, keraljinaln, da ln usa lha l 

kecil-kecil lalinnya l. Da lla lm pendistribusialn dan pendayagunaan za lka lt BAlZNAlS 

Ka lbupa lten Ka lmpa lr mengguna lka ln a lkald hiba lh dimalna l dalna l za lka lt ya lng didistribusika ln 

kepalda l mustalhik diberikaln seca lral cumal-cumal ta lnpal dikemballikaln lalgi oleh musta lhik. 

Da lpa lt di simpulkaln ba lhwa lsa lnya l progra lm ya lng tela lh dijallalnka ln oleh Ba lda ln Almil 

Za lka lt Na lsionall (Ba lzna ls) di Ka lbupa lten Ka lmpalr pa ldal talhun 2023 suda lh terlalksa lna lka ln 

sepenuhnya l, ta lpi a ldal juga l beberalpa l ya lng belum terlalksa lna l dika lrena lka ln a lngga lra ln 

ya lng tidalk mencukupi, alda lpun balntua ln ya lng tidalk terlalksa lnal itu dikalrenalka ln Ba lzna ls 

Ka lbupa lten Ka lmpa lr ingin memprioritalska ln alngga lra ln ya lng lebih sedikit untuk 

disa llurkaln kepalda l Ma lsya lra lka lt ya lng membutuhkaln. 

Musta lhik ya lng telalh mendalpa ltkaln ba lntualn Za lkalt Produktif sehalrusnya l menda lpa lt 

Pembinala ln, Penga lwa lsa ln pengguna la ln da lnal Za lka lt ya lng tela lh diberikaln, ba lik 

Pembinala ln da ln Penga lwa lsa ln seca lra l lalngsung ma lupun tida lk la lngsung denga ln tujua ln 

untuk terlibalt dalla lm perkembalnga ln usa lha l Musta lhik. Alka ln tetalpi Ba lzna ls Ka lbupa lten 

Ka lmpa lr ini memiliki keterbaltalsa ln untuk Pembinala ln daln Penga lwa lsa ln kepa lda l 

Musta lhik denga ln a llalsa ln dalna l Za lka lt ya lng tidalk mencukupi. 

 

B. Saran 

Berda lsa lrka ln halsil penelitialn daln kesimpulaln ya lng telalh disaljikaln ma lka l 

selalnjutnya l peneliti menya lmpa likaln sa lra ln-sa lra ln ya lng kira lnya l da lpa lt memberika ln 

malnfa la lt kepalda l pihalk-piha lk ya lng terkalit a ltals halsil penelitialn ini. Aldalpun sa lra ln-sa lra ln 

ya lng da lpa lt disalmpa likaln alda llalh seba lga li berikut : 

1. Untuk Ba lzna ls Ka lbupa lten Ka lmpalr seba liknya l perlu diberikaln pemalha lmaln lebih 

lalnjut mengena li Zalka lt Produktif daln balga limalna l pengelolala lnnya l sertal melalkuka ln 

Penda lmpinga ln daln Penga lwa lsa ln kepa lda l Musta lhik ya lng diberika ln Ba lntua ln. 

2. Ba lgi pa lra l mustalhik, ya lng menda lpa ltka ln da lnal za lka lt produktif henda lknya l 

mengguna lka ln da lnal za lka lt tersebut dengaln balik daln sungguh-sungguh, sehingga l 

pihalk BAlZNAlS ma lsih tetalp percalya l denga ln mustalhik daln kea ldala ln mustalhik. 

3. Piha lk Ba lzna ls Ka lbupa lten Ka lmpa lr seha lrusnya l lebih menga lra lhka ln Ma lsya lra lka lt 

untuk bisa l membalya lr Za lka lt di Ba lzna ls Kalbupa lten Ka lmpa lr alga lr progra lm-progra lm 

ya lng tida lk terlalksa lna l bisal berjalla ln denga ln ba lik. 
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4. Untuk talhun-ta lhun kedepa lnnya l piha lk Ba lzna ls Ka lbupa lten Ka lmpa lr ha lrus lebih 

memfokuskaln Pembinalaln da ln Pengalwa lsa ln untuk palra l Mustalhik, kalrena l 

Pembinala ln daln Penga lwa lsa ln itu bisa l menja lmin keberhalsilaln usa lha l kedepalnnya l.  

5. Ba lgi peneliti selalnjutnya l dihalra lpka ln dalpalt memperbalnya lk referensi tentalng za lka lt 

produktif daln meneliti permalsa lla lhaln ya lng belum aldal tentalng za lka lt produktif. 

6. Sebelumnya l peneliti memintal ma la lf sebesalr-besa lrnya l jika llalu da lta l a lta lupun 

referensi ya lng penilti teliti tidalk terlallu lengka lp. 
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